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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
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1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 Gh غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sh 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa : كيف 

haula :هول  
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3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf ,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

ا  ي /َ 
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

Contoh: 

 qāla : ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  
 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan 

dengan h. 
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Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

   al-MadīnatulMunawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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ABSTRAK 

 

Nama   : Nanda Dewi 

NIM   : 140602019 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi  

Syariah 

Judul Skripsi                  : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Muzakki Untuk Membayar Zakat di Baitul Mal 

Banda Aceh 

Tanggal Sidang  : 7 Agustus 2018 

Tebal Skripsi  : 146 Halaman 

Pembimbing I  : Farid Fathony Ashal, Lc., MA 

Pembimbing II  : Khairul Amri, SE., M.Si 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat muzakki untuk membayar zakat di Baitul Mal 

Banda Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) menggunakan metode kuantitatif. Metode pengambilan sampel 

menggunakan Non-Probability Sampling dengan teknik Incidental 

Sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 

orang muzakki yang tidak membayar zakat melalui Baitul Mal Banda 

Aceh. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang 

merupakan data yang diperoleh langsung dari responden dengan 

penyebaran kuesioner. Hasil dari analisis regresi berganda menunjukkan 

bahwa faktor pemahaman dan budaya berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat muzakki untuk membayar zakat di Baitul Mal Banda 

Aceh, sebaliknya faktor kepercayaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat muzakki untuk membayar zakat di Baitul Mal Banda 

Aceh. 

Kata Kunci: Minat Muzakki, Kepercayaan, Pemahaman, Budaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Permasalahan yang dihadapi oleh negara Indonesia saat ini 

yaitu permasalahan ekonomi. Permasalahan ekonomi sering kali 

berdampak negatif terhadap kehidupan sosial masyarakat, seperti 

kemiskinan dan pengangguran yang sering kali menimbulkan 

tindakan-tindakan kriminal. Sebagai negara yang penduduknya 

mayoritas beragama Islam, maka tuntunan dan kiat Islam dalam 

mengantisipasi problematika kemiskinan umat menjadi penting 

untuk direalisasikan (Rouf, 2011: 1). 

Di Indonesia, terdapat lembaga semi-pemerintah yang 

berwenang untuk melakukan pengolahan dan pendistribusian zakat, 

yaitu Badan Amil Zakat dari tingkat nasional (BAZNAS) sampai 

tingkat daerah (BAZDA). Selain itu, ada juga lembaga non 

pemerintah yang bernama Lembaga Amil Zakat 

(LAZNAS/LAZDA) (Rouf, 2011: 4), di samping itu di Aceh juga 

terdapat Badan Baitul Mal yang berfungsi sebagai tempat 

pengelolaan Zakat, Infak, dan Shadaqah. 

Aceh merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia 

yang mana mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Hal ini 

menjadikan kota yang dijuluki sebagai serambi mekkah itu sebagai 

salah satu daerah yang memiliki potensi zakat yang cukup besar. 

Potensi ini merupakan sumber pendanaan yang dapat dijadikan  
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kekuatan pemberdayaan ekonomi, pemerataan pendapatan, bahkan 

dapat menggerakkan roda perekonomian Aceh. Menurut Kepala 

Baitul Mal Aceh Armiadi Musa mengatakan potensi zakat di 

provinsi ujung barat Indonesia tersebut baru tergarap sepertiga dari 

Rp1,4 triliun. Namun, yang baru tergarap atau terealisasi sekitar 

Rp218 miliar atau baru sepertiganya, Realisasi sebesar Rp218 

miliar tersebut merupakan zakat yang terkumpul oleh Baitul Mal 

Aceh dan Baitul Mal di 23 kabupaten/kota di Provinsi Aceh. 

Khusus Baitul Mal Aceh saja,  zakat dan infak mencapai Rp55 

miliar. Jumlah tersebut diupayakan untuk ditingkatkan dengan 

menggali potensi-potensi zakat yang belum tergarap di Aceh 

(Sasongko, 2016).  

Dari pemaparan kepala Baitul mal Aceh dapat diketahui bahwa 

zakat baru dapat diserap hanya sekitar sepertiga dari potensi zakat 

yang ada di Aceh, hal ini menunjukkan minat Muzakki untuk 

membayar zakat di Baitul mal masih rendah. Fenomena yang 

terjadi di tengah masyarakat Aceh saat ini yakni banyak Muzakki 

yang membayar zakat dengan cara memberikan langsung kepada 

mustahik, Muzakki enggan menyalurkan zakatnya pada pihak yang 

mengelola zakat, seperti  Baitul Mal ataupun lembaga lain yang 

berfungsi untuk menghimpun dana zakat. Ada beberapa faktor 

yang menyebabkan muzakki enggan membayar zakat melalui 

Baitul Mal, yang pertama yaitu kurangnya kepercayaan Muzakki 

terhadap Lembaga Pengelola Zakat. Hal ini dapat dilihat dari 

sebagian masyarakat yang lebih memilih untuk memberikan 
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zakatnya secara langsung kepada mustahik, dibandingkan 

menyerahkannya kepada Baitul mal.  

Faktor kedua yaitu pemahaman dan kesadaran muslim tentang 

zakat, yang dimaksud dengan pemahaman tentang zakat adalah 

dengan mengetahui nisab zakat, haul zakat, jenis zakat, memahami 

perhitungan zakat dan tempat menyalurkan zakat.  Kesadaran 

masyarakat Aceh yang masih rendah terhadap peran dan fungsi 

Baitul mal sebagai tempat penyaluran zakat, bagaimana cara 

membayar zakat di Baitul mal, dan masih banyak lagi hal-hal lain 

yang kurang dipahami oleh masyarakat tentang tata cara membayar 

zakat di Baitul mal.   

Faktor selanjutnya yaitu budaya yang ada di lingkungan 

muzakki tinggal, apakah mereka tinggal di lingkungan yang 

mayoritas masyarakatnya mengeluarkan zakat di Baitul mal atau 

memberikan langsung kepada mustahik, mungkin saja di tempat 

tinggal Muzakki menganut sistem pemberian  zakat kepada karib 

kerabat terlebih dahulu, karena begitulah yang terjadi 

dilingkungannya sejak zaman dulu, hingga kebiasaan tersebut 

masih berlangsung hingga saat ini (Rahayu, 2015: 6). 

Dari tulisan para ahli fikih menyebutkan, bahwa para Imam 

wajib mengirim para petugas untuk memungut zakat, karena 

Rasulullah dan para Khalifah sesudah beliau menugaskan para 

pemungut zakat, dan ini merupakan hal yang masyhur (Qardhawi, 

2014: 545). Untuk memberdayakan potensi zakat maka diperlukan 

sebuah lembaga yang mampu mengelola dana zakat untuk 
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mendistribusikannya baik untuk konsumtif maupun untuk usaha 

yang produktif. 

Cara pembayaran secara langsung kepada mustahik tentulah 

belum tepat karena kurang efektif dan efisien, serta tidak 

memenuhi prinsip-prinsip keadilan mengingat sebaran dan tingkat 

kemiskinan penduduk miskin yang menjadi sasaran utama zakat, 

relatif berbeda pada masing-masing tempat. Misalnya zakat 

disalurkan kepada kerabatnya atau tetangganya sendiri yang 

menurut anggapannya sudah termasuk kategori mustahik, padahal 

jika dibandingkan dengan orang yang berada dilingkungan 

sekitarnya, masih banyak orang-orang yang lebih berhak untuk 

menerimanya sebab lebih fakir, lebih miskin, dan lebih menderita 

jika dibandingkan dengan kerabatnya tersebut (Rahayu, 2015: 3). 

Dalam lingkup yang lebih spesifik yang menjadi objek 

penelitian ini yakni wilayah Kota Banda Aceh. Banda Aceh 

merupakan salah satu kota yang memiliki potensi zakat yang sangat 

besar. Baik secara kuantitas maupun potensi, zakat di Banda Aceh 

menempati rangking nomor dua terbesar dan terbanyak setelah 

Baitul Mal Provinsi Aceh. Namun, dalam beberapa penelitian 

terakhir, besarnya potensi zakat di Banda Aceh, sering keluar dari 

Banda Aceh. Pasalnya banyak Muzakki, seperti pengusaha masih 

kurang percaya zakat mereka dikelola pemerintah, sehingga mereka 

lebih memilih menyalurkan Zakat sendiri ke luar Kota Banda Aceh.  

Menurut kepala Baitul mal Banda Aceh, Tengku Safwani 

Zainun hal ini terjadi karena para Muzakki belum memahami 
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bahwa hukum dan aturan penyaluran zakat adalah disalurkan di 

mana zakat itu di peroleh (Marwidin, 2015). Berdasarkan laporan 

penelitian potensi zakat mal di Aceh yang disusun Pusat Penelitian 

dan Penerbitan LP2M UIN Ar-Raniry bekerja sama dengan Baitul 

Mal Aceh tahun 2014 menyimpulkan, Kota Banda Aceh memiliki 

potensi besar penerimaan zakat dari berbagai sektor. Dari hasil 

penelitian tersebut menunjukkan Kota Banda Aceh berpotensi 

zakat berjumlah 63 miliar per tahun. Hal yang mendasari peneliti 

untuk melakukan penelitian di Banda Aceh  antara lain ; 1. wilayah 

kota Banda Aceh merupakan pusat pengembangan ekonomi yang 

ada di Aceh, terutama dalam perdagangan. 2. Potensi zakatnya 

cukup besar karena sebagian masyarakatnya berprofesi sebagai 

pengusaha dan pedagang. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 

wilayah kota Banda Aceh dianggap sangat objektif dan menarik 

untuk dijadikan tempat penelitian (Rahayu, 2015: 7). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik 

untuk meneliti permasalahan tentang “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI MINAT MUZAKKI UNTUK MEMBAYAR 

ZAKAT DI BAITUL MAL BANDA ACEH”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah diatas maka dapat dirumuskan persoalan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah kepercayaan mempengaruhi minat muzakki untuk 

membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh? 

2. Apakah pemahaman mempengaruhi minat muzakki untuk 

membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh? 

3. Apakah budaya mempengaruhi minat muzakki untuk 

membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini dengan 

melihat latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap minat 

muzakki untuk membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman terhadap minat 

muzakki untuk membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya terhadap minat 

muzakki untuk membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh. 

 

 

 



7 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

yang bermanfaat bagi semua pihak, yaitu antara lain:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan mengenai faktor yang mempengaruhi rendahnya 

minat muzakki untuk membayar zakat di Baitul mal. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memperkuat hasil penelitian-

penelitian sebelumnya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pengalaman peneliti mengenai faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi minat masyarakat untuk membayar zakat di Baitul 

mal. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pembelajaran 

dan pengalaman dalam penelitian selanjutnya.  

b. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

masyarakat bahwa zakat yang mereka keluarkan sangat bermanfaat 

bagi orang-orang yang membutuhkan, dan dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga Baitul mal.  

c. Bagi pihak Baitul Mal 

Sebagai bahan evaluasi diri bagi pihak Baitul mal untuk 

menggali potensi zakat yang ada di masyarakat, dan lebih 

maksimal dalam mengelola dan mendistribusian zakat.  
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d. Bagi Pemerintah Daerah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 

pemerintah agar  lebih bijaksana dalam membuat kebijakan  dan 

peraturan untuk meningkatkan pengelolaan, pengumpulan, dan 

pendayagunaan dana zakat. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat 

menunjukkan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. 

Adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisi uraian tentang landasan teori, hasil 

penelitian terdahulu, kerangka teori, dan hipotesis. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini Berisi uraian tentang metode penelitian yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini, yang meliputi; jenis 

penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan  sampel, 

variabel penelitian, jenis dan  sumber  data,  skala pengukuran, 

metode pengumpulan data, teknik analisis data. 
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BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dilakukan pengujian dan menguraikan hasil 

dari analisis data yang telah diperoleh serta menjelaskan 

mengenai hasil perhitungan statistik dari hubungan masing-

masing variabel termasuk dengan pengujian hipotesisnya. 

BAB V. PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran dari hasil analisis data pada bab-bab sebelumnya 

yang dapat berisi masukan bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Pengertian Zakat 

Zakat merupakan salah satu nama yang diberikan untuk harta 

yang dikeluarkan oleh seorang hamba sebagai hak Allah SWT yang 

diserahkan kepada orang-orang yang berhak (mustahik zakat) 

(Sabiq, 2005: 1). Zakat merupakan ibadah maaliyyah ijtimaiyyah 

yang memiliki posisi sangat penting, strategis, dan menentukan, 

baik dilihat dari segi pembangunan kesejahteraan umat manusia, 

maupun dari sisi ajaran Islam. 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat  memiliki beberapa 

makna, yaitu al-barakatu „keberkahan‟, al-namaa „pertumbuhan 

dan perkembangan‟, ath-thaharatu „kesucian‟ dan  ash-shalahu 

„keberesan‟.  Sesuatu dikatakan zakat apabila ia tumbuh dan 

berkembang. 

Menurut istilah, meskipun para ulama menyampaikannya 

dengan bahasa yang berbeda-beda antara satu sama lainnya, namun 

pada intinya tetap sama, yaitu zakat merupakan bagian dari harta 

dengan persyaratan tertentu, yang diwajibkan oleh Allah SWT 

kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada orang yang berhak 

menerimanya (mustahik zakat), dengan persyaratan tertentu pula 

(Hafidhuddin, 2002: 7). 
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Menurut para ulama ahli fikih, zakat yaitu menyerahkan harta 

secara putus yang telah ditentukan oleh syariat kepada orang-orang 

yang berhak menerimanya. Zakat merupakan hak Allah SWT yang 

harus dipenuhi terhadap harta tertentu (Ayyub, 2004: 502). 

Harta yang dikeluarkan untuk zakat itu disebut zakat karena 

zakat itu mensucikan  diri dari kotoran kikir dan dosa, dan 

menyuburkan harta atau memperbanyak pahala yang akan 

diperoleh mereka yang mengeluarkannya. Zakat merupakan 

manifestasi dari kegotongroyongan antara para hartawan dengan 

fakir miskin. Pengeluaran zakat merupakan perlindungan bagi 

masyarakat dari bencana kemasyarakatan, yaitu kemiskinan, 

kelemahan baik fisik maupun mental (Shiddiqie, 2005: 204). 

2.1.2 Dasar Hukum  

Di dalam Al-Quran banyak sekali ayat yang menerangkan 

secara tegas memerintahkan pelaksanaan zakat. Perintah tersebut 

sering kali beriringan dengan perintah melaksanakan shalat 

(Khasanah, 2010: 34). Dalam Qur‟an disebutkan, kata zakat dan 

shalat selalu digandengkan disebut sebanyak 82 kali. Ini 

menunjukkan hukum dasar zakat yang sangat kuat. 

1. Adapun beberapa firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an sebagai 

berikut; 

 

 

 



12 

 

   
 

a. Firman Allah, dalam surah At-Taubah:  34 

                             

                        

                    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya     

sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan 

rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang 

dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi 

(manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang 

menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 

pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, 

(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih” (Al-

Quran) 

Dalam QS At-Taubah (9) : 34  Allah berfirman bahwa Allah 

SWT  akan memberikan azab yang pedih kepada orang-orang yang 

tidak mau memberikan zakatnya atau  memakan harta orang 

dengan cara yang batil seperti umat terdahulu (Pertiwi, 2018: 25). 

b. Firman Allah dalam surah Saba : 39 

                            

                   

Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki 

bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-

hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang 

dikehendaki-Nya)". dan barang apa saja yang kamu 

nafkahkan, Maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah 

pemberi rezki yang sebaik-baiknya.) (Al-Quran). 
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Dalam QS.Saba (34):39 Allah akan memberikan ganti kepada 

seseorang yang menafkahkan hartanya dan Allah akan 

melapangkan rezeki mereka. Oleh sebab itu ayat ini 

memerintahkan untuk memberikan sebagian rezeki kepada orang 

lain karena rezeki yang kita berikan akan digantikan oleh Allah 

SWT.  

c. Firman Allah dalam surah Al-Baqarah:110 

                        

                 

Artinya: “Dan dirikanlah Shalat dan tunaikanlah zakat. Dan  

kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu 

kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. 

Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu 

kerjakan.” (Al-Quran). 

Dalam QS.Al-Baqarah: [9]: 110 Allah memerintahkan untuk 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Dalam tafsir Al hambra 

mengatakan bahwa zakat adalah pertumbuhan yang merupakan 

hasil dari berkah Allah SWT baik di dunia maupun di akhirat. 

Allah melihat apa yang kita kerjakan di dunia ini. 

 

d. Firman Allah dalam surah Al-An‟am: 141 
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                              

                          

                                

Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 

berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, 

tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun 

dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 

sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 

bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah 

haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan 

kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 

berlebih-lebihan” (Al-Quran). 

Dalam QS Al-An‟am [6] :141) Allah SWT berfirman bahwa 

hak mustahik diberikan pada waktu memetik hasilnya (panen). 

Maksudnya ketika panen tiba, tunaikanlah zakatnya kepada orang 

yang berhak menerimanya dan Allah SWT tidak menyukai orang 

yang berlebihan. 

2. Al-Hadits 

Selain dari Al-Qur‟an dasar hukum wajibnya zakat dijelaskan 

dalam beberapa hadits Nabi Saw. diantaranya:  

Hadits Ini berdasarkan hadits Ibnu „Abbâs Radhiyallahu 

anhuma dari Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam saat beliau 

Shallallahu „alaihi wa sallam mengutus Mu‟âdz Radhiyallahu anhu 

ke Yaman, beliau bersabda kepadanya: 
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ُْ لاَ إِىَٔ إلِاَّ اللهُ  ٌْ إِىىَ شَٖادَجَِ أَ ُٖ وِ اىنِراَبِ فادَْعُ ْٕ ِْ أَ ٍِ ا  ًٍ ْ٘ إَِّّلَ ذأَذًِ قَ

َُّ اللهَ  ٌْ أَ ُٖ َْ ٌْ أطَاعَُ٘كَ ىِزىِلَ فَأعَْيِ ُٕ  ُْ ِِ َ ذاً سَسُ٘هُ اللهِ فئ ََّ حَ ٍُ  َُّ أَ َٗ 

ٌْ أطَاعَُ٘كَ  اِفْرشََضَ  ُٕ  ُْ ِِ َ ىٍَيْحٍ فئ َٗ  ًٍ ْ٘ ٌَ سَ صَي٘اخٍ فًِ مُوِّ  َْ ٌْ خَ ِٖ ٍْ عَيَ

ٌْ فَرشَُدُّ  ِٖ ِْ أغٍَِْْائَِ ٍِ ٌْ صَذقََحً ذؤُْخَزُ  ِٖ ٍْ َُّ اللهَ اِفْرشََضَ عَيَ ٌْ أَ ُٖ َْ ىِزىِلَ فَأعَْيِ

 ٌْ ِٖ  عَيىَ فقُشََائِ

Artinya: ”Sesungguhnya kamu akan datang kepada suatu kaum 

dari ahli kitab, ajaklah mereka kepada syahadat bahwa 

tidak ada Rabb yang haq selain Allah dan bahwa aku 

adalah utusan Allah, bila mereka mematuhi ajakanmu, 

maka katakanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan 

atas mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam, bila 

mereka mematuhi ajakanmu maka katakan kepada mereka 

bahwa Allah mewajibkan sedekah yang diambil dari 

orang-orang kaya dari mereka dan diberikan kepada 

orang-orang miskin dari mereka ” (HR.Bukhari dan 

Muslim). 

 

Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam hanya menyebutkan shalat 

dan zakat (dalam hadits di atas) karena besarnya perhatian terhadap 

keduanya dan keduanya didahulukan sebelumnya selain dalam 

berdakwah kepada Islam. Hadist di atas menegaskan bahwa zakat 

adalah hak fakir miskin dan orang-orang yang tidak mampu lainnya 

yang melekat pada harta kekayaan orang-orang kaya. Jika para 

wajib zakat tidak menunaikan pembayaran zakat, maka berarti 

mereka telah merampas hak fakir miskin yang lainnya. Oleh karena 

itu, guna menjamin terpenuhinya hak fakir miskin dan lainnya, 

Islam memberikan wewenang kepada penguasa untuk menangani 

pemungutan dan pembagian zakat. (Hadits Nabi tentang Zakat, 

2015) 
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 ِِ شَ تْ ََ ِِ عُ ِِ عَثْذِ اّللِّ تْ ََ حْ ًْ عَثْذِ اىشَّ ِْ اتَِ ا عَ ََ ُٖ ْْ ُ عَ ًَ اللَّّ اىْخَطّابِ سَضِ

 ًُ سْلََ ًَ الْاِ ِْ هُ : تُ ْ٘ ٌَ ٌَقُ َٗ سَيَّ  ِٔ ٍْ ُ عَيَ ِ صَيًَّ اللَّّ هَ اللَّّ ْ٘ عْدُ سَسُ َِ قَاهَ : سَ

 ًِ َٗ اِقَا  ِ هُ اللَّّ ْ٘ ذاً سَسُ ََّ حَ ٍُ  َُّ َٗ اَ ُْ لَا اِىََٔ الِّا اّللُّ  ادجَِ اَ َٖ سٍ : شَ َْ عَيًَ خَ

ٌْرَ  َٗ اِ َُ )سٗآ اىصّلََجِ  ضا ٍَ ًِ سَ ْ٘ َٗ صَ ٍْدِ  َٗ حَجِّ اىْثَ مَاجِ  اءِ اىزَّ

 اىثخاسي ٗ ٍسيٌ(
Artinya: ”Dari Abu Abdirrohman Abdulloh bin Umar bin 

Khoththob rodhiyallohu „anhuma, dia berkata “Aku 

pernah mendengar Rosululloh shollallohu „alaihi 

wasallam bersabda: "Islam itu dibangun di atas lima 

perkara, yaitu: Bersaksi tiada tuhan kecuali Allah dan 

sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, 

menegakkan sholat, membayar zakat, berhaji ke baitillah, 

dan berpuasa pada bulan Romadhon.” (HR.Bukhori dan 

Muslim). 

Rasulullah menetapkan bahwa Islam itu didirikan atas lima 

sendi, yakni syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji.  Zakat 

merupakan salah satu kewajiban yang telah diakui oleh umat Islam 

secara  Ijma‟ dan menjadi keharusan dalam agama. Jadi, jika 

seseorang mengingkari kewajibannya berarti ia telah keluar dari 

Islam.  

Apabila salah satu dari kelima tiang pokok ajaran tersebut, 

akan menyebabkan terjadinya ketidak harmonisan dalam diri 

seseorang tentu akan membawa dampak negatif dalam suatu 

kehidupan bersama, apalagi zakat yang mempunyai dimensi sosial, 

disamping dimensi agama, bila zakat tidak di tunaikan akan 

membawa kerawanan-kerawanan sosial seperti banyaknya 

pengangguran, fakir miskin, serta terjadilah jurang antara yang  

kaya dan yang miskin). 
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3. Ijma‟ 

Kaum Muslimin diseluruh dunia sepakat bahwa zakat 

merupakan suatu kewajiban yang wajib dikeluarkan oleh orang-

orang yang mampu. Selain itu, Para sahabat juga telah sepakat 

untuk memerangi orang-orang yang tidak ingin mengeluarkan 

zakat. 

4. Undang Undang RI  

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat. Pengelolaan zakat adalah kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat yang 

bertujuan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir 

miskin dan peningkatan kualitas umat (Pertiwi, 2018: 25). 

2.1.3 Rukun dan Syarat Zakat 

1. Rukun Zakat  

Zakat ialah mengeluarkan sebagian dari nishab (harta), dengan 

melepaskan kepemilikan terhadapnya, menjadikannya sebagai 

milik orang fakir, dan menyerahkannya kepadanya atau harta 

tersebut diserahkan kepada wakilnya; yakni imam atau orang yang 

bertugas untuk memungut zakat (Sari, 2006: 20). 

 

2. Syarat Wajib Zakat  

Mempunyai beberapa syarat wajib dan syarat sah. Menurut 

kesepakatan para ulama, bahwa syarat wajib  zakat adalah sebagai 

berikut: 
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a. Merdeka 

Merdeka, menurut jumhur ulama zakat wajib bagi seorang tuan 

karena dia-lah yang memiliki harta secara penuh. Menurut Imam 

Malik tidak ada kewajiban zakat pada harta milik seorang hamba 

sahaya, baik atas nama hamba sahaya itu sendiri maupun atas nama 

tuannya karena harta milik hamba sahaya tidak sempurna (naqish), 

padahal zakat pada hakikatnya hanya diwajibkan pada harta yang 

dimiliki secara penuh. 

b. Muslim 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam. Oleh karena itu, 

zakat hanya diwajibkan bagi kaum Muslim saja, tidak diwajibkan 

pada orang-orang non muslim. 

c. Baligh dan berakal Sehat 

Anak-anak yang belum baligh dan orang-orang yang 

kehilangan akal sehatnya tidak wajib mengeluarkan zakat, 

kewajiban zakat tersebut dibebankan kepada walinya atau orang 

yang mengurus hartanya, seperti anak yatim yang mempunyai harta 

dan telah memenuhi syarat untuk dikeluarkan zakatnya (Sari, 2006: 

21),  hal ini sebagaimana Hadits Nabi SAW, Rasulullah bersabda 

“Niagakanlah harta-harta anak yatim (jangan dibiarkan saja) 

supaya tidak habis dimakan oleh zakat” (HR.Tarmidzi). 

d. Milik penuh 

Harta tersebut harus berada dalam kontrol dan kekuasaannya 

secara penuh dan dapat diambil manfaatnya secara penuh, atau 

menurut sebagian ulama harta itu berada di tangan pemiliknya, di 
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dalamnya tidak tersangkut dengan hak orang lain, serta didapatkan 

melalui proses pemilikan yang halal, seperti : usaha, warisan, 

pemberian negara atau orang lain, serta cara-cara lain yang sah.  

Alasan penetapan syarat ini yaitu penetapan kepemilikan yang 

jelas dalam berbagai Al-Quran dan Hadits nabi yang berkaitan 

dengan zakat (Hafidhuddin, 2002: 22). Alasan lainnya yaitu zakat 

merupakan pemberian pemilikan kepada orang-orang yang berhak 

(mustahik), dan pemberian disini memiliki unsur memiliki. Sebab 

bagaimana mungkin seseorang memberikan pemilikan kepada 

orang lain jika dia sendiri bukanlah pemilik dari harta tersebut 

(Qardhawi, 2014: 130). 

e. Berkembang  

Harta tersebut merupakan harta yang dapat berkembang atau 

berpotensi untuk dikembangkan, seperti melalui perdagangan, 

kegiatan usaha, pembelian saham, atau ditabungkan. Harta yang 

tidak dapat berkembang, maka tidak wajib dizakati.  

Syarat ini ditetapkan dengan tujuan agar setiap muslim 

semakin giat untuk memproduktifkan harta kekayaannya. Harta 

yang diproduktifkan akan selalu berkembang dari waktu ke waktu 

(Qardhawi, 2014: 24). 

 

f. Mencapai nishab  

Artinya adalah harta tersebut telah mencapai batas minimal 

dari harta yang wajib dizakati. Sedangkan untuk harta yang belum 

mencapai nishab terbebas dari zakat. Persyaratan adanya nishab ini 
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merupakan suatu keniscayaan sekaligus merupakan suatu 

kemaslahatan, sebab zakat itu diambil dari orang yang kaya dan 

diberikan kepada orang -orang yang tidak mampu, seperti fakir dan 

miskin (mustahik zakat). Indikator kemampuan itu harus jelas, dan 

nishablah indikator kejelasan tersebut. 

g. Lebih dari kebutuhan pokok  

Sebagian ulama mazhab Hanafi mensyaratkan kewajiban zakat 

setelah terpenuhi kebutuhan pokok, atau dengan kata lain zakat 

dikeluarkan setelah terdapat kelebihan dari kebutuhan hidup sehari-

hari. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan primer, misalnya 

sandang, pangan, dan papan.  

Syarat ini diperlukan, agar orang-orang yang dikenakan wajib 

zakat itu memang benar-benar orang yang mampu dan telah 

terpenuhi kebutuhan pokoknya secara layak. Ada dua metode yang 

digunakan untuk menentukan seseorang itu masuk dalam kategori 

mampu atau tidak. Pertama diserahkan kepada pihak muzaki itu 

sendiri untuk menghitung harta  dan kebutuhan pokoknya secara 

wajar. Kedua, dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) atau Baitul 

Mal untuk menentukan apakah seseorang itu masuk kategori 

muzaki atau belum. 

 

h. Bebas dari hutang  

Orang yang mempunyai hutang yang besarnya sama atau 

mengurangi senishab yang harus dibayar pada saat yang 

bersamaan, maka harta tersebut tidak wajib zakat (Qardhawi, 2014: 
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155). Zakat tidak wajib atas seseorang yang memiliki hutang, oleh 

karena hak orang yang memberi hutang lebih dahulu masanya dari 

pada hak fakir miskin. 

i. Mencapai haul  

Artinya adalah bahwa harta tersebut telah mencapai batas 

waktu bagi harta yang wajib dizakati, yaitu telah mencapai masa 

satu tahun. Haul hanya berlaku bagi harta-harta tertentu, seperti, 

perdagangan peternakan, emas dan perak. Sedangkan untuk hasil 

pertanian, buah-buahan dan rikaz (barang temuan) tidak ada 

haulnya. 

2.1.4 Jenis Harta Wajib Zakat 

Selain penetapan pembagian harta-harta zakat yang dizakati 

terdapat dalam Al-Quran, Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh 

Bukhari menyebutkan pula macam-macam benda yang wajib 

ditarik zakatnya (Kaaf, 2002: 129). Jika disimpulkan dapat dibagi 

beberapa bagian, diantaranya: 

1. Zakat binatang ternak 

Zakat peternakan meliputi binatang ternak yang umumnya ada 

di Indonesia seperti sapi (kerbau), kambing (biri-biri/domba), kuda, 

serta ayam, ikan dan ternak lainnya. Zakat sapi dikeluarkan setiap 

jumlah 30 ekor sapi zakatnya seekor anak sapi jantan atau betina 

berumur 1 tahun, dan setiap 40 ekor, zakatnya seekor sapi betina 

berumur 2 tahun. Zakat kambing (domba) dikeluarkan Zakat 

kambing (domba) yang wajib mulai dibayarkan zakatnya apabila 

telah sampai 40 ekor, seperti yang disebutkan dalam hadis, yang 
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artinya: “Zakat kambing (domba),bila sampai 40 ekor sampai 120 

ekor, 1 ekor kambing” (HR.Bukhari) dan setiap jumlahnya 

bertambah 100 ekor maka wajib zakat yang dikeluarkan adalah 1 

ekor kambing (Domba).  

Mengenai nisab zakat unggas dan ikan zakatnya ialah apabila 

ternak unggas dan ikan hanya digunakan untuk dikonsumsi atau 

dimakan langsung maka tidak wajib zakat, tetapi apabila dilihat 

dari segi usaha yang menghasilkan dan berkembang maka wajib 

dikeluarkan zakatnya. Maka Nisab ternak unggas dan perikanan 

ialah apabila ternak itu telah mencapai 93,6 gram, berarti telah 

sampai nisabnya dan wajib mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5 

persen. 

2. Zakat emas dan perak 

Nisab perak adalah 200 dirham atau setara dengan 624 gram, 

dimasa Nabi inilah yang berlaku sebagai mata uang. Nisab emas 20 

dinar setara dengan 93,6 gram. Nisab emas pada masa itu 20 dinar 

= 10 dirham. Maka zakat yang wajib dikeluarkan dari kepemilikan  

emas dan perak maka wajib dikeluarkan zakatnya 2,5 persen dari 

jumlah uang. 

Uang kertas ataupun uang logam ialah uang yang bisa 

menggantikan kedudukan emas dan perak. Cek adalah perjanjian 

tertulis mengenai sejumlah utang pembawanya pada tanggal 

tertentu, sama dengan faidah yang ditetapkan, sedangkan saham 

sama dengan sebagian modal perserikatan.  Nisab zakat uang dan 
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surat berharga lainnya sama dengan nisab emas dan perak yaitu 2,5 

persen wajib dikeluarkan zakatnya apabila telah mencapai haul. 

3. Zakat perdagangan atau perniagaan 

Zakat perniagaan ialah kekayaan yang dimiliki dari hasil 

perdagangan. Seorang pedagang muslim, bila tempo seharusnya ia 

berzakat telah sampai, harus menggabungkan seluruh kekayaan; 

modal, laba, simpanan, dan piutang yang diharapkan bisa kembali, 

lalu mengosongkan semua dagangannya dan menghitung semua 

barang ditambah dengan uang yang ada, baik yang digunakan 

untuk perdagangan maupun yang tidak, ditambah lagi dengan 

piutang yang diharapkan bisa kembali, kemudian mengeluarkan 

zakatnya sebesar 2,5 %. Nisab perniagaan atau perdagangan 

dikeluarkan zakatnya setelah sampai nisabnya senilai 93,6 gram 

emas  dan zakatnya sebesar 2,5 persen. 

4. Zakat pertanian 

Tanaman yang tumbuh dari tanah merupakan tanaman yang 

menjadi makanan yang mengenyangkan, bisa disimpan dan 

ditanam oleh manusia, misalnya (dari kelompok biji-bijian), 

hinthah (biji gandum), gandum, tembakau, jagung, beras, dan yang 

semacamnya. Dari kelompok buah-buahan, contohnya ialah kurma 

dan anggur. Nisab zakat dari hasil pertanian dalam Sabda Rasullah 

yaitu “yang diairi dengan sungai atau hujan, zakatnya 10 persen, 

sedangkan yang diairi dengan pengairannya zakatnya 5 persen” 

(HR. Ahmad, Nasai dan Abu Daud). 

5. Zakat madu lebah dan produk hewani 
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Meskipun tidak ada firman Allah dalam Al-Quran yang 

menyebutkan secara khusus, ada juga zakat kekayaan yang 

ditimbulkan oleh pemeliharaan lebah dan madunya, serta hewan-

hewan lainnya yang tidak dimasukkan dalam zakat hewan seperti 

diatas, seperti yang dilakukan pada zaman Rasulullah dan 

pemerintahan Islam sesudahnya. 

Para ulama yang mewajibkan zakat madu sepakat, bahwa besar 

zakat madu adalah 10% dan pengiasannya kepada tanaman dan 

buah-buahan. Abu „Ubaid meriwayatkan dari Umar tentang zakat 

madu. Bila zakat tersebut berada di tanah datar maka zakatnya 

sepersepuluh, tetapi bila ada di pegunungan maka zakatnya 

seperdua puluh. Hal ini menjelaskan bahwa kesulitan dan biaya 

berpengaruh dalam mengurangi besar wajib zakat, sama halnya 

dengan hasil tanaman (Qardhawi, 2014: 403-404). 

Menurut Didin Hafiduddin (2002), zakat madu dianalogikan 

pada zakat pertanian, baik dalam nishabnya, yaitu senilai 653 kg 

yang dikeluarkan tiap panen, maupun kadarnya sebesar 10%. Akan 

tetapi jika sejak awal diniatkan sebagai komoditas perdagangan, 

maka zakat madu di analogikam pada zakat perdagangan. Baik 

nishabnya, yaitu senilai 85 gram emas, maupun persentasenya 

sebesar 2,5%, dikeluarkan satu tahun sekali. Dalam perspektif 

ekonomi modern, madu di samping di produksi secara alami dan 

individual, kini dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi 

komoditas perdagangan. Sehingga wajar jika madu dijadikan objek 

zakat.  
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6. Zakat atas penghasilan barang tambang dan hasil laut. 

Yusuf Qardhawi menyebutkan bahwa agama mengatakan 

rukaz (kekayaan terpendam), yang pada hakikatnya adalah segala 

hasil pertambangan dan lautan yang begitu banyaknya dan menjadi 

kekayaan alam yang dianugerahkan oleh Allah, wajib pula 

dikeluarkan zakatnya. 

Barang tambang adalah sesuatu yang dikeluarkan dari dalam 

perut bumi dengan pengeboran dan pemurnian, seperti emas, perak, 

besi dan lainnya. Menurut jumhur ulama barang tambang wajib 

dikeluarkan zakatnya pada waktu berhasil di tambang, dan 

dikeluarkan setelah dibersihkan. jika dalam penambangan tersebut 

tidak menguras tenaga dan lainnya dari banyak orang, diwajibkan 

1/5 dari hasil tersebut. Sedangkan jika penambangan tersebut 

menguras tenaga banyak orang dan menggunakan biaya yang 

besar, zakat yang wajib dikeluarkan adalah 1/40 (2,5%). 

7. Zakat Pencarian dan Profesi 

Pada masa sekarang ini, banyak sekali usaha keahlian yang 

mendatangkan penghasilan dan kekayaan kepada para pengusaha 

dan pekerjanya. Seorang pengacara, seorang akuntan, dan seorang 

akuntan, dan seorang pejabat yang penghasilannya cukup banyak, 

tidak layak dibebaskan dari zakat.  

Zakat pendapatan dan jasa (profesi) ialah zakat yang dikenakan 

pada tiap pekerjaan atau keahlian profesional tertentu, baik yang 

dilakukan sendirian maupun yang dilakukan bersama dengan 

orang/lembaga lain, yang mendatangkan penghasilan (uang) yang 
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memenuhi nisab. Nisab zakat pendapatan dan jasa (profesi) sama 

dengan nilai nisab emas 93,6 gram maka zakatnya adalah 2,5 

persen. 

8. Zakat Saham dan Obligasi 

Meskipun ajaran serikat sudah ada dalam Islam, belumlah 

berkembang pada kekayaan yang timbul dari saham-saham yang 

dimiliki, sebagaimana halnya yang terjadi dimasa kita sekarang ini. 

Mengenai besar zakat yang harus dikeluarkan, maka ulama 

mempunyai dua pandangan yang berbeda, di mana pendapat 

pertama memandang saham dan obligasi berdasarkan jenis 

perusahaan yang mengeluarkannya; apakah perusahaan itu 

perusahaan industri, perdagangan atau campuran keduanya. Setelah 

itu barulah dikeluarkan zakatnya sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan. 

Pendapat yang kedua yaitu Zakat saham dan obligasi ini 

dipandang sama dengan barang dagang, artinya zakat dipungut tiap 

di penghujung tahun sebesar 2,5 persen dari nilai-nilai saham, 

sesuai dengan harga pasar pada saat itu dan setelah ditambah 

dengan keuntungan, dengan syarat pokok keuntungannya itu cukup 

senisab.  

2.1.5 Mustahik Zakat 

Mustahik zakat yaitu Orang-orang yang berhak menerima 

zakat, di mana mustahik ini terdiri atas 8 golongan, sebagaimana ya 

yang telah  diterangkan oleh Allah dalam surah At-Taubah: 60 
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                                  

                        

       

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 

zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 

untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 

Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana”. (QS.at-Taubah: 60). 

8 golongan tersebut yaitu: 

1. Fakir; orang yang tidak memiliki barang yang berharga, 

kekayaan dan usaha sehingga dia sangat perlu ditolong 

keperluannya (Khasanah, 2010: 41). Menurut pemuka ahli 

Tafsir, Tabari yang dimaksud dengan Fakir di sini adalah 

orang yang dalam kebutuhan, namun dapat menahan diri 

dari meminta-minta (Qardhawi, 2014: 511). 

2. Miskin; yang dimaksud miskin dalam persoalan zakat 

adalah orang yang mempunyai barang yang berharga atau 

pekerjaan yang dapat menutup kebutuhan hidupnya, namun 

tidak mencukupinya. Seperti orang yang memerlukan 10 

dirham, namun hanya memiliki 5 atau 6 dirham saja 

(Khasanah, 2010: 41). 

3. Amil; yang dimaksud dengan amil adalah orang yang diberi 

amanat untuk mengumpulkan zakat, menyimpannya, 
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membagikannya kepada yang berhak dan mengerjakan 

pembukuannya. 

4. Mualaf; yang dimaksud dengan mualaf di sini ada 4 macam, 

yaitu: 

a. Muallaf muslim, merupakan orang yang sudah masuk Islam 

tetapi imannya masih lemah, maka diperkuat dengan 

memberi zakat. 

b. Orang yang telah masuk Islam niat atau imannya cukup 

kuat, dan ia terkemuka di kalangan kaumnya, dia diberi 

zakat dengan harapan kawan-kawannya akan tertarik masuk 

Islam. 

c. Mualaf yang dapat membendung kejahatan kaum kafir di 

sampingnya. 

d. Muallaf yang dapat membendung kejahatan orang yang 

membangkang membayar zakat. 

5. Riqab; Riqab artinya mukatab ialah budak belian yang 

diberikan kebebasan usaha mengumpulkan kekayaan agar 

dapat menebus dirinya untuk merdeka. Untuk asnaf ini di 

Indonesia tidak ada dan belum ada penjelasan dari ulama 

Indonesia bahwa bagian untuk asnaf ini bisa  dialokasikan 

ke asnaf lainnya. 

6. Gharim; yang dimaksud dengan gharim disini ada 3 macam, 

yaitu: 

a. Orang yang meminjam guna menghindarkan fitnah atau 

mendamaikan pertikaian/permusuhan. 
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b. Orang yang meminjam guna keperluan diri sendiri atau 

keluarganya untuk hajat yang mubah. 

c. Orang yang meminjam karena tanggungan, misalnya para 

pengurus mesjid yang melakukan pinjaman guna keperluan 

mesjid. 

7. Fii Sabilillah; yang dimaksud sabillah adalah jalan yang 

dapat menyampaikan sesuatu kepada ridha Allah baik 

berupa ilmu maupun amal. Pada zaman sekarang sabilillah 

bisa diartikan  membiayai syiar Islam dan mengirim mereka 

ke lokasi non muslim atau tempat minoritas muslim guna 

menyiarkan agama Islam oleh lembaga-lembaga Islam yang 

cukup teratur dan terorganisasi. 

8. Ibnu sabil; orang yang melakukan perjalanan dari negara di 

mana dikeluarkan zakat atau melewati negara itu. Akan 

diberi zakat jika memang diinginkan dan perjalanan 

tersebut bukan untuk melakukan maksiat. 

2.1.6 Hikmah dan Manfaat Zakat 

Zakat merupakan ibadah dalam bidang harta, memiliki hikmah 

dan manfaat yang sangat besar dan mulia, baik yang berhubungan 

dengan orang yang mengeluarkan zakat (Muzakki), penerimanya 

(mustahik), harta yang dikeluarkan zakatnya, maupun bagi 

masyarakat keseluruhan. Hikmah dan manfaat tersebut, yaitu: 

Pertama, sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, 

mensyukuri nikmat-Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa 

kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan 
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materialistis, sekaligus membersihkan dan mengembangkan harta 

yang dimiliki (Shiddiqie, 2005: 10). 

Kedua, karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat 

berfungsi untuk menolong, membantu dan membina mereka, 

terutama fakir miskin, kearah kehidupan yang lebih baik dan lebih 

sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan layak, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus 

menghilangkan sifat iri, dengki dan hasad yang mungkin timbul 

dari kalangan mereka ketika melihat orang kaya yang memiliki 

banyak harta. 

Ketiga, sebagai pilar amal bersama antara orang-orang kaya 

yang berkecukupan dan para mujahid yang seluruh waktunya 

digunakan untuk berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukannya 

tersebut ia tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha 

mencari nafkah diri serta keluarganya. 

Keempat, sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan 

sarana dan prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana 

ibadah, pendidikan, kesehatan, sosial, maupun ekonomi, sekaligus 

sarana pengembangan kualitas sumber daya manusia. 

Kelima, untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, 

sebab zakat itu bukanlah membersihkan harta yang kotor, 

melainkan mengeluarkan hak orang lain dari harta kita, yang kita 

dapatkan dari hasil usaha yang baik dan benar, sesuai dengan 

syariah. 
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Keenam, dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat 

merupakan salah satu instrumen pemerataan pendapatan. Jika zakat 

dikelola dengan baik, maka kemungkinan besar dapat membangun 

pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan pendapatan. 

Ketujuh, zakat yang dikelola dengan baik, akan mampu 

membuka lapangan kerja dan usaha yang luas, sekaligus 

penguasaan aset-aset oleh umat Islam.  

2.1.7 Lembaga Pengelola Zakat 

Manajemen adalah ilmu dan seni yang sangat penting yang 

telah merasuki dan memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan. 

Dengan manajemen manusia mampu mempraktikkan  cara-cara 

efektif dan efisien dalam melaksanakan pekerjaan. Begitu pula 

halnya dalam pengurusan zakat, manajemen dapat dimanfaatkan 

untuk merencanakan, menghimpun, mendayagunakan, dan 

mengembangkan perolehan dana zakat secara efektif dan efisien 

(Khasanah, 2010: 62). 

Zakat merupakan salah satu instrumen untuk mengentaskan 

kemiskinan, pemerataan pendapatan dan mempersempit 

kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin. Maka melalui 

lembaga zakat diharapkan kelompok lemah dan kekurangan tidak 

lagi merasa khawatir terhadap kelangsungan hidupnya, karena 

substansi zakat merupakan mekanisme yang menjamin terhadap 

kelangsungan hidup mereka di tengah masyarakat, sehingga 

mereka merasa hidup di tengah masyarakat manusia yang beradab, 

kepedulian dan tradisi saling menolong (Heykal, 2010: 304). 
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Di sebagian kalangan umat Islam muncul beberapa pendapat 

berkaitan dengan masalah distribusi zakat, karena zakat merupakan 

masalah ibadah, maka pendistribusiannya bisa dilakukan secara 

individu. Sebenarnya hal  ini menunjukkan bahwa kondisi 

pemerintahan saat itu kurang stabil. Ditakutkan jika masalah 

pendistribusian zakat diserahkan kepada pemerintah atau lembaga 

yang dibentuk pemerintah secara langsung maka akan terjadinya 

masalah penyelewengan akan dana zakat, sehingga dana zakat 

tersebut tidak dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

menanggulangi kemiskinan dan pengangguran. Menurut Yusuf 

Qardhawi dalam bukunya “Musykilatal-faqr wa kaif A‟alajaha al-

Islam” mengungkapkan bahwa jika setiap umat Islam berpegang 

teguh pada syariah, maka permasalahan zakat sebaiknya diserahkan 

sepenuhnya kepada amil. Pendapat ini sesuai dengan sabda nabi 

melalui riwayat Jabir ibn Atik yang menerangkan: “ jika mereka 

(amil) adil, maka pujilah mereka. Dan jika mereka curang, maka 

merekalah yang memikul dosanya. Kesempurnaan zakat tergantung 

pada ridha mereka.” 

Terdapat beberapa alasan yang menegaskan bahwa 

pendistribusian zakat harus dilakukan melalui lembaga amil zakat, 

yaitu: 

1. Dalam rangka menjamin ketaatan pembayaran. 

2. Menghilangkan rasa rikuh dan canggung yang mungkin 

dialami oleh mustahik ketika berhubungan dengan muzakki 

(orang yang berzakat). 
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3. Untuk mengefisienkan dan mengefektifkan pengalokasian 

dana zakat. 

4. Alasan caesoropapisme yang menyatakan ketidakterpisahan 

antara agama dan negara, karena zakat juga termasuk 

urusan negara. Juga untuk menegaskan bahwa Islam 

bukanlah agama yang menganut sekularisme, di mana 

urusan agama dan negara dipisahkan (Heykal, 2010: 106). 

Di Indonesia, permasalahan tentang zakat telah diatur dalam  

Undang - Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 

Zakat yang kemudian diikuti dengan  Keputusan Menteri Agama 

No. 581 Tahun 1999 tentang Pelaksanaan UU No. 38 Tahun 1999 

dan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan 

Haji No. D/291 tahun 2000. tentang Pedoman Teknis Pengelolaan 

Zakat. Dalam UU tersebut telah ditegaskan bahwa lembaga amil 

zakat yang ada di Indonesia adalah Badan Amil Zakat yang 

dikelola oleh negara dan Lembaga Amil Zakat yang di kelola oleh 

Swasta. Tentunya dengan adanya aturan-aturan tersebut, 

pengelolaan zakat yang dilakukan oleh organisasi pengelola zakat 

diharapkan bisa lebih baik dengan kian meningkatnya kepercayaan 

masyarakat (Muzakki) kepada organisasi pengelola zakat tersebut. 

Prinsip organisasi pengelola zakat, ada  4 yaitu: 

1. Independen; dikelola secara independen, artinya lembaga 

ini tidak mempunyai ketergantungan kepada orang-orang 

tertentu atau lembaga lain. Lembaga yang demikian akan 
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lebih leluasa dalam memberikan pertanggungjawaban 

kepada masyarakat pemberi dana. 

2. Netral; karena dibiayai oleh masyarakat, artinya lembaga ini 

adalah milik masyarakat, sehingga dalam menjalankan 

kegiatannya lembaga tidak boleh hanya menguntungkan 

golongan tertentu saja. 

3. Tidak diskriminatif; dalam mendistribusikan dananya tidak 

boleh mendasarkan pada perbedaan suku atau golongan, 

tetapi selalu menggunakan parameter-parameter yang dapat 

dipertanggungjawabkan, baik secara syariah maupun 

manajemen. 

4. Tidak berpolitik praktis; hal ini dilakukan agar donatur dari 

partai lain yakin bahwa dana itu tidak digunakan untuk 

kepentingan partai politik. 

Seorang yang ditunjuk sebagai amil zakat atau pengelola zakat 

harus memiliki beberapa persyaratan sebagai berikut: 

1. Beragama Islam, zakat adalah salah satu urusan utama 

kaum muslim yang beragama Islam, karena itu sudah 

saatnya apabila urusan penting kaum muslimin diurus 

sendiri oleh orang muslim. 

2. Mukallaf yaitu orang dewasa yang sehat akal pikirannya 

yang siap menerima tanggung jawab mengurus urusan 

umat. 

3. Memiliki sifat amanah atau jujur. Sifat ini sangat penting 

karena berkaitan dengan kepercayaan umat. Artinya, para 
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Muzakki akan dengan rela menyerahkan zakatnya melalui 

lembaga pengelola zakat, jika lembaga ini memang patut 

dipercaya. 

4. Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat yang 

menyebabkan ia mampu melakukan sosialisasi segala 

sesuatu yang berkaitan dengan zakat kepada masyarakat.  

5. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan 

sebaik-baiknya. Amanah dan jujur merupakan syarat yang 

sangat penting, akan tetapi juga harus ditunjang dengan 

kemampuan dalam melaksanakan tugas (Hafidhuddin, 

2002: 127-129). 

6. Syarat yang tidak kalah penting yaitu, amil zakat yang baik 

adalah amil zakat yang full time  dalam melaksanakan 

tugasnya, tidak asal-asalan dan tidak pula sambilan.  

Di Indonesia, berdasarkan  Keputusan Menteri Agama No. 581 

Tahun 1999, dikemukakan bahwa lembaga zakat harus memilik 

persyaratan teknis, antara lain: 

 

1. Berbadan hukum 

2. Memiliki data Muzakki dan mustahik 

3. Memiliki program kerja  

4. Memiliki pembukuan  

5. Bersedia untuk diaudit 

Persyaratan tersebut tentu mengarah pada profesionalitas dan 

transparansi dari  setiap lembaga pengelola zakat dengan demikian, 
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diharapkan masyarakat akan semakin bergairah  menyalurkan 

zakatnya melalui lembaga pengelola (Hafidhuddin, 2002: 130).  

Pengelolaan zakat yang dilakukan oleh lembaga pengelola 

zakat, terutama yang memiliki kekuatan formal, memiliki beberapa 

keuntungan, diantaranya:  

1. Untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat. 

2. Untuk menjaga perasaan rendah diri para mustahik zakat 

apabila berhadapan langsung untuk menerima zakat dari 

Muzakki. 

3. Untuk mencapai efisien dan efektivitas, serta sasaran yang 

tepat dalam penggunaan harta zakat menurut skala prioritas 

yang ada pada suatu tempat. 

4. Untuk memperlihatkan siar Islam dalam semangat 

penyelenggaraan pemerintahan yang Islami (Hafidhuddin, 

2002: 126). 

Baitul Mal merupakan tempat yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menjaga harta kaum muslimin, yaitu sebuah 

institusi yang bertanggung jawab atas pemeliharaan public property 

(harta milik umum), berikut proses alokasi harta (dana) kepada 

orang-orang yang berhak menerimanya (Jauli, 2016: 75). 

Orang-orang yang dipercaya untuk melakukan pendistribusian 

harta Baitul Mal harus sesuai dengan ketentuan syariat dengan 

tidak mencuri, menipu, berbohong, atau sifat lainnya yang dilarang 

dalam ajaran Islam. Karena Baitul Mal merupakan amanat dari 

Allah dan amanat masyarakat muslim di mana tidak sembarangan 
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orang yang bisa menggunakan dan mengelolanya (Jauli, 2016: 80). 

Oleh karena itu dibutuhkan manajemen yang baik dalam mengelola 

zakat tersebut. Manajemen adalah ilmu dan seni yang sangat 

penting yang telah merasuki dan memengaruhi hampir seluruh 

aspek kehidupan. Dengan manajemen manusia mampu 

mempraktikkan  cara-cara efektif dan efisien dalam melaksanakan 

pekerjaan. Begitu pula halnya dalam pengurusan zakat, manajemen 

dapat dimanfaatkan untuk merencanakan, menghimpun, 

mendayagunakan, dan mengembangkan perolehan dana zakat 

secara efektif dan efisien (Khasanah, 2010: 62). 

Dengan demikian, maka amil dalam melaksanakan manajemen 

pengelolaan zakat harus dikelola secara optimal, profesional dan 

sesuai dengan tujuan zakat yaitu mengentaskan kemiskinan, oleh 

karena itu harus memiliki data-data yang lengkap berkaitan dengan 

nama-nama mustahik dan tingkat kesejahteraan hidupnya serta 

kebutuhannya. 

 

2.2 Minat  Membayar Zakat 

2.2.1 Pengertian Minat 

Minat merupakan suatu keadaan di mana seseorang 

mempunyai ketertarikan ataupun perhatian terhadap sesuatu dan 

disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari bahkan 

berani mengambil tindakan untuk membuktikannya lebih lanjut. 

Minat muncul karena adanya perhatian yang mendalam terhadap 
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suatu objek, di mana kemudian perhatian itu menimbulkan 

keinginan untuk mengetahui, mempelajari serta membuktikan lebih 

lanjut (Darmadi, 2017). 

M. Buchory berpendapat bahwa minat merupakan kesadaran 

seseorang, bahwa suatu objek, sesuatu, seseorang, dan situasi 

mengandung sangkut paut dengan dirinya. Jadi minat harus 

dipandang sebagai suatu sambutan yang sadar, jika tidak demikian 

minat itu tidak memiliki arti sama sekali. Minat merupakan suatu 

kondisi yang terjadi apabila berhubungan dengan kebutuhan atau 

keinginan sendiri, dengan kata lain adanya kecenderungan apa 

yang dilihat dan diamati seseorang adalah sesuatu yang 

berhubungan dengan keinginan dan kebutuhan seseorang tersebut. 

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa minat adalah 

dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu 

dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi 

keinginannya. Selain itu minat dapat timbul karena adanya faktor 

eksternal dan juga adanya faktor internal.  

Minat seseorang terhadap suatu objek menyebabkan perhatian 

orang itu selalu tertuju pada objek tersebut. Hal inilah yang 

mendorong seseorang untuk melakukan suatu perbuatan yang 

berlangsung terus menerus yang membutuhkan perhatian 

seseorang, sehingga membuat dirinya lebih selektif terhadap objek 

minatnya (Phahmadita, 2014: 9). Minat yang besar terhadap suatu 

hal merupakan modal yang besar untuk membangkitkan semangat 
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untuk melakukan tindakan yang diminati dalam hal ini membayar 

zakat Baitul mal Banda Aceh (Muliadi, 2014: 44). 

2.2.2 Macam-Macam Minat 

1. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi 

minat primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah 

minat yang timbul karena kebutuhan biologis atau jaringan-

jaringan tubuh, misalnya kebutuhan akan makanan. 

Sedangkan minat kultural adalah minat yang timbul karena 

adanya proses belajar.  

2. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 

intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang 

langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini 

merupakan minat yang lebih mendasar atau asli. Minat 

ekstrinsik adalah minat yang berhubungan  dengan tujuan 

akhir dari kegiatan tersebut.  

3. Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat di bedakan 

menjadi empat yaitu: pertama Expressed interest, di mana 

minat ini diungkapkan dengan cara meminta kepada subyek 

untuk menyatakan atau menuliskan semua kegiatan, baik 

yang disenangi maupun yang paling tidak disenangi.  Kedua 

Manifest interest, minat ini diungkapkan dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas 

yang dilakukan subyek atau dengan mengetahui hobinya. 

Ketiga Tested interest, minat ini diungkapkan dengan cara  

menyimpulkan hasil jawaban tes obyektif yang ada. 
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Keempat Inventoried interest, minat ini diungkapkan 

dengan cara menggunakan alat-alat yang sudah 

distandarkan, berisi pertanyaan-pertanyaan kepada subyek 

(Rouf, 2014: 30). 

4. Berdasarkan asalnya minat dibagi dua, yaitu Minat yang 

berasal dari pembawaan, minat ini timbul dengan sendirinya 

dari masing-masing individu, biasanya hal ini dipengaruhi 

oleh faktor keturunan atau bakat alami. Kedua Minat yang 

muncul karena pengaruh luar individu, minat ini timbul 

bersamaan dengan proses perkembangan individu yang 

bersangkutan. Minat ini dipengaruhi oleh lingkungan, 

dorongan orang tua, kebiasaan, maupun adat istiadat di 

daerah setempat. 

Sebab timbulnya minat pada diri  seseorang terbagi dua, yang 

pertama yaitu minat spontan di mana minat ini timbul secara 

spontan dari dalam diri individu seseorang tanpa adanya pengaruh 

dari pihak luar, dan yang kedua adalah minat terpola di mana minat 

ini timbul sebagai akibat adanya pengaruh dari dari aktivitas yang 

terencana dan terpola. 

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 

Ada tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya minat, yaitu: 

1. Dorongan dari dalam individu. 

Dorongan ini seperti dorongan untuk makan, dan rasa ingin 

tahu muzakki yang telah mengetahui tentang kewajiban 

zakat dan yang memiliki komitmen atau prinsip untuk 
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selalu melaksanakan perintah Allah, maka dia akan 

senantiasa berusaha untuk membayar zakat atas harta yang 

dimilikinya. 

2. Motif sosial. 

Minat dalam diri seseorang timbul karena didorong oleh 

motif sosial, yaitu kebutuhan seseorang untuk mendapatkan 

pengakuan, dan penghargaan dari lingkungan ia berada. 

Motif sosial dapat dijadikan faktor yang membangkitkan 

minat untuk melakukan suatu aktivitas tertentu.  

3. Faktor emosional. 

Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam 

menaruh perhatian terhadap sesuatu atau objek tertentu. 

Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. setiap 

mengeluarkan zakat di jalan Allah pasti akan dilipat 

gandakan atau mendapat balasan yang lebih baik, muzakki 

yang mengeluarkan zakat mengharapkan pahala dari Allah 

SWT (Ikhwanda, 2018: 16). 

Selain faktor-faktor yang mempengaruhi minat, ada pula 

fungsi minat bagi kehidupan sehari-hari :  

1. Minat mempengaruhi intensitas cita-cita. 

2. Minat sebagai pendorong yang kuat.  

3. Prestasi selalu dipengaruhi jenis intensitas minat.   

4. Minat yang terbentuk seumur hidup membentuk kepuasan.   
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Karena pentingnya minat dalam kehidupan manusia, maka 

minat perlu sekali untuk di temukan dan dipupuk. Ada beberapa 

metode untuk menentukan minat seseorang antara lain :  

1. Pengamatan kegiatan.    

2. Pertanyaan.   

3. Membaca.  

4. Keinginan.  

5. Laporan mengenai apa saja yang diminati (Kurniawati, 

2015: 52). 

Jadi minat merupakan karunia terbesar yang dianugerahkan 

Allah SWT kepada kita semua. Namun demikian bukan berarti kita 

hanya berpangku tangan dan minat tersebut dapat berkembang 

dengan sendirinya. Tetapi kita harus ada upaya mengembangkan 

anugerah Allah itu secara maksimal sehingga karunianya dapat 

berguna dengan baik pada diri dan lingkungan kita berada (Rouf, 

2014: 33). 

2.3 Kepercayaan 

2.3.1 Pengertian Kepercayaan 

Kepercayaan (trust atau belief) merupakan keyakinan bahwa 

tindakan orang lain atau suatu kelompok konsisten dengan 

kepercayaan mereka. Kepercayaan lahir dari suatu proses secara 

perlahan kemudian terakumulasi menjadi suatu bentuk 

kepercayaan, dengan kata lain kepercayaan adalah keyakinan 

seseorang bahwa di satu produk ada atribut tertentu. Keyakinan ini 
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muncul dari persepsi yang berulang adanya pembelajaran dan 

pengalaman (Rouf, 2014: 34). 

Kepercayaan pada dasarnya merupakan kemauan seseorang 

untuk mengandalkan pihak yang lain, yaitu pihak yang mendapat 

kepercayaan. Kepercayaan juga merupakan sekumpulan keyakinan 

spesifik terhadap Integritas (kejujuran pihak yang terpercaya), 

Benevelonce (perhatian dan motivasi yang dipercaya untuk 

bertindak sesuai dengan kepentingan yang mempercayai mereka), 

Competency (kemampuan pihak yang dipercaya untuk 

melaksanakan kebutuhan yang mempercayai) dan Predictability 

(konsistensi perilaku pihak yang dipercaya). 

Sama halnya dengan kepercayaan konsumen pada suatu 

produk, kepercayaan Muzakki terhadap suatu badan atau lembaga 

pengelola zakat sangatlah diperlukan. Tanpa adanya rasa percaya 

Muzakki terhadap badan atau lembaga pengelola zakat maka 

seorang Muzakki tidak akan mau menyalurkan zakatnya pada suatu 

lembaga, mereka akan menyalurkannya sendiri langsung kepada 

para mustahik dan akan hilangnya eksistensi badan atau lembaga 

amil zakat. Model kepercayaan organisasional memasukkan sifat 

kepribadian yang disebut kecenderungan untuk percaya (propensity 

to trust). Kecenderungan (propencity) dapat dianggap sebagai 

keinginan umum untuk mempercayai. Kecenderungan akan 

mempengaruhi seberapa banyak kepercayaan yang dimiliki 

seseorang untuk orang yang dipercaya. Kepercayaan melibatkan 
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loncatan kognitif melampaui harapan-harapan yang dijamin oleh 

dasar pemikiran dan pengalaman (Kurniati, 2015). 

2.3.2 Indikator Kepercayaan  

Aspek untuk mengukur kepercayaan Muzakki terhadap 

Lembaga Amil Zakat dalam penelitian ini ada tujuh, yaitu core 

values yang mendasari terbangunnya sebuah kepercayaan , yaitu:  

1. Keterbukaan  

Kerahasiaan dan kurangnya transparansi  dalam menjalankan 

sesuatu akan mengganggu trust building. Oleh karena itu 

diperlukan keterbukaan antara kedua belah pihak agar keduanya 

dapat saling percaya antara satu sama lain (Wibowo, 2006: 380). 

2. Kompeten  

Adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas atau 

peran dalam membangun pengetahuan dan keterampilan yang 

didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran. Yakni sebagai 

syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam 

melaksanakan tugas di bidang pekerjaan tertentu. 

 

3. Kejujuran  

Kejujuran merupakan elemen terpenting dalam mendapatkan 

sebuah kepercayaan, hal ini dimaksudkan untuk menghindari 

kecurangan yang bersifat merugikan yang lain. Jujur bermakna 

keselarasan antara berita dengan kenyataan yang ada. Dengan kata 

lain jujur adalah berkata atau memberikan suatu informasi yang 

sesuai kenyataan dan kebenaran. Dalam penerapannya, secara 
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hukum tingkat kejujuran seseorang biasanya dinilai dari ketepatan 

pengakuan atau apa yang dibicarakan dengan kebenaran dan 

kenyataan yang terjadi.  

4. Integritas  

Integritas adalah keselarasan antara niat, pikiran, perkataan dan 

perbuatan. Dalam prosesnya, berjanji akan melaksanakan tugas 

secara bersih, transparan, dan profesional dalam  arti akan 

mengerahkan segala kemampuan dan sumber daya secara optimal 

untuk memberikan hasil kerja terbaik. Orang yang berintegritas 

tinggi mempunyai sikap yang tulus, jujur, berperilaku konsisten 

serta berpegang teguh pada prinsip kebenaran untuk menjalankan 

apa yang dikatakan secara bertanggung jawab.  

5. Akuntabilitas  

Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang 

dimiliki seseorang untuk mempertanggungjawabkan sesuatu yang 

telah dikerjakan kepada lingkungannya atau orang lain. 

Akuntabilitas sekiranya dapat diukur dengan pertanyaan-

pertanyaan tentang seberapa besar motivasi menyelesaikan 

pekerjaan dan seberapa besar usaha (daya pikir) untuk 

menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tersebut.  

6. Sharing  

Sharing adalah sebuah pengakuan atau pengungkapan diri 

terhadap orang lain yang berfungsi untuk berbagi sesuatu untuk 

meringankan sebuah masalah. Sharing merupakan elemen penting 

dalam membangun kepercayaan karena mempunyai manfaat nilai 
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psikologis yakni membantu membangun hubungan yang lebih baik 

antara satu sama lain. Termasuk di dalamnya sharing informasi, 

ketrampilan, pengalaman dan keahlian.  

7. Penghargaan.  

Untuk mendorong sebuah kepercayaan maka harus terdapat 

respek saling menghargai antara satu sama lain.  

Kepercayaan terhadap lembaga zakat dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai kemauan muzakki untuk mengandalkan 

lembaga zakat untuk menyalurkan zakatnya kepada mustahik zakat 

karena muzakki yakin lembaga tersebut profesional, amanah dan 

transparan. Di samping akan menumbuhkan rasa kepercayaan 

tinggi masyarakat terhadap lembaga zakat, dana zakat yang 

terkumpul juga akan lebih optimal dalam segi pemanfaatan. 

Dengan demikian, masyarakat akan lebih berkomitmen terhadap 

lembaga amil zakat tersebut, dan menjadikannya sebagai pilihan 

utama dalam berzakat dan mengajak orang lain untuk berzakat di 

lembaga amil zakat. 

2.4 Pemahaman Tentang Zakat 

2.4.1 Pengertian Pemahaman 

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Pemahaman  

adalah proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. 

Pemahaman berasal dari kata paham, yang artinya (1) pengertian; 

pengetahuan yang banyak, (2) pendapat, pikiran, (3) aliran; 

pandangan, (4) mengerti benar ( akan); tahu benar; (5) pandai dan 

mengerti benar. Apabila mendapat imbuhan me-i menjadi 
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memahami, berarti (1) mengetahui benar, (2) pembuatan, (3) cara 

memahami ( mempelajari baik-baik agar paham). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman merupakan suatu proses, cara 

memahami, cara mempelajari baik-baik supaya paham dan 

mengetahui banyak hal. 

Menurut Sudirman pemahaman adalah suatu kemampuan 

seseorang dalam menafsirkan, menerjemahkan, mengartikan 

ataupun menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang 

pengetahuan yang pernah diterimanya. Benyamin S. Bloom  

menyatakan pemahaman adalah kemampuan untuk 

menginterpretasi atau mengulang informasi dengan menggunakan 

bahasa sendiri.  

Menurut Poesprodjo, bahwa pemahaman bukan hanya kegiatan 

berpikir semata, melainkan pemindahan letak dari dalam di situasi 

yang lain. Pemahaman merupakan suatu kegiatan berpikir secara 

diam-diam dan menemukan dirinya dalam diri orang lain.  

Pemahaman adalah keterampilan intelektual yang 

menunjukkan pengetahuan tentang apa yang dijelaskan oleh bentuk 

gambar, verbal atau simbol. Pemahaman juga mampu 

memperlihatkan akan adanya pengertian tentang gagasan dan fakta 

yang dilakukan dengan cara membandingkan, mengorganisasi, 

menafsirkan, menerjemahkan, dan menyatakan ide ataupun 

gagasan utama teks (Yuwono, 2008: 74). 
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2.4.2. Indikator Pemahaman Tentang Zakat  

Ada beberapa indikator untuk mengetahui pemahaman zakat, 

antara lain:  

1. Tahu atau tidak tentang zakat  

Nilai perbuatan seseorang ditentukan dengan ilmu, sehingga 

antara perbuatan orang yang berilmu dengan perbuatan 

orang yang tidak berilmu akan berbeda nilainya di sisi 

Allah.  

2. Pemahaman tentang perlu atau tidaknya zakat  

Menurut perspektif Islam, ilmu pengetahuan adalah sesuatu 

yang sangat berharga yang menentukan kualitas seseorang 

atau suatu bangsa. Suatu bangsa akan menjadi bangsa yang 

maju, modern, dan berperadaban, manakala masyarakatnya 

mencintai ilmu, antara lain, ditandai dengan kebiasaan 

bertanya dan menulis (Pangestu, 2016: 49).  

3. Pemahaman tentang hukum zakat  

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima dan 

termasuk dari pondasi Islam yang agung. Maka hukumnya 

adalah wajib bagi muslim yang telah memenuhi persyaratan 

untuk mengetahui hukumnya. Dasar adalah dari Al-Quran, 

As Sunah dan Ijma. Sabda Rasulullah SAW: “Islam 

dibangun di atas lima dasar, bersaksi bahwa tidak ada 

sembahan yang berhak disembah kecuali Allah dan 

Muhammad SAW adalah hamba dan utusan-Nya, 
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menegakkan Shalat, menunaikan zakat, menunaikan haji ke 

Baitullah dan berpuasa di bulan Ramadhan.” (HR. Muslim). 

4. Pengetahuan tentang besaran zakat  

Zakat merupakan ibadah wajib yang sudah ada tuntutannya 

sehingga jika seseorang atau sekelompok orang 

mengerjakan ibadah khusus seperti shalat dengan 

menambah-nambah, sesuatu yang baru yang tidak ada 

contohnya atau mengurangi sesuatu yang telah ditetapkan, 

maka dianggap melakukan perbuatan bid‟ah yang 

menyesatkan. Begitu pula dengan zakat maka barang siapa 

menambah atau mengurangi besaran dan ukuran zakat 

selain dari yang sudah ditetapkan. Allah dan Rasulnya maka 

hal tersebut adalah kesesatan. Sebagaimana dinyatakan 

dalam HR Imam Bukhari dan Muslim dari Siti Aisyah.  

5. Pemahaman tentang Tujuan diperintahkannya zakat  

Orang yang berkesempatan mencari ilmu dan mengetahui 

tujuan dari ilmu tersebut, tetapi tidak mau 

memanfaatkannya, sehingga ia tetap berada dalam 

kebodohannya, dianggap orang yang paling akan merugi 

kelak kemudian hari. Terlebih lagi ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan ibadah-ibadah (khusus) yang kita lakukan 

dalam rangka melaksanakan kewajiban kita pada Allah 

SWT, seperti shalat, puasa, dan ibadah haji. Karena 

ibadahnya orang yang bodoh (sama sekali tidak memiliki 

pengetahuan terhadap apa yang dikerjakannya) bukan saja 
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tidak hanya akan ditolak oleh Allah SWT, tetapi juga 

dianggap sebagai penyakit agama yang sangat berbahaya.  

2.4.3 Tingkatan Pemahaman  

Pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga bagian, tingkat 

pertama yaitu translation (menerjemahkan), pengertian 

menerjemahkan di sini bukan saja pengalihan arti dari satu bahasa 

ke bahasa yang lain, dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu 

model, yaitu dapat berupa model simbolik agar orang mudah 

mempelajarinya. Menerjemahkan di sini juga termasuk dengan 

mengalihkan konsep yang dirumuskan dengan kata-kata  ke dalam 

bentuk gambar maupun grafik.  Tingkat kedua yaitu 

mengenterprestasi, di mana kemampuan ini lebih luas 

dibandingkan dengan menerjemahkan yaitu kemampuan untuk 

mengenal dan memahami ide utama suatu komunikasi. Tingkatan 

yang ketiga yaitu mengekstrapolasi, tingkat ini lebih tinggi dari 

tingkatan lainnya, di mana dalam tingkat ini seseorang dituntut 

untuk memiliki kemampuan intelektual yang tinggi. 

Pemahaman memberikan dasar bagi muzakki untuk bertindak 

dan patuh menjalankan suatu kewajiban. Pemahaman muzakki 

meliputi makna dan tujuan berzakat serta aturan dalam menunaikan 

zakat. pemahaman dan pengetahuan tentang ketentuan Islam dan 

zakat memberikan pengaruh terhadap perilaku membayar zakat. 

2.5 Budaya  

2.5.1 Pengertian Budaya  
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Kata budaya berasal dari kata „ buddhayah‟  sebagai bentuk 

jamak „buddhi‟ berasal dari bahasa sanskerta yang artinya „ budi 

atau akal‟. Budaya dapat diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan 

dengan budi pekerti manusia, mulai dari sistem kepercayaan, 

institusi, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan dan 

sebagainya. Dalam bahasa inggris budaya disebut „culture‟  

diambil dari bahasa latin „cultura‟ yang terkait kata „colere‟  yang 

dapat diartikan „ bercocok tanam‟. (Febrianto 2016: 49). 

Budaya didefinisikan sebagai simbol dan fakta yang kompleks, 

yang diciptakan manusia, diturunkan dari generasi ke generasi yang 

lain sebagai faktor penentu dan pengatur manusia dalam 

masyarakat. Kebudayaan mempunyai pengaruh paling luas dan 

terdalam terhadap perilaku Muzakki.  

Menurut Olong Budaya adalah satu pola yang merupakan 

kesatuan dari pengetahuan, kepercayaan, serta kebiasaan yang 

bergantung pada kemampuan manusia untuk belajar dan 

menyebarkannya ke generasi selanjutnya. Budaya juga dapat 

diartikan sebagai kebiasaan dari kepercayaan, tatanan sosial, dan 

kebiasaan dari kelompok ras, kelompok kepercayaan, atau 

kelompok sosial (Olong, 2006: 9).Budaya terbentuk dari banyak 

unsur yang rumit,  termasuk sistem agama dan politik,  adat 

istiadat,  bahasa,  perkakas,  pakaian,  bangunan,  dan karya seni.  

Budaya yang berkembang di suatu tempat sangatlah berbeda 

dengan tempat lain.  Oleh karena itu,  tiap-tiap orang yang pindah 
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ke suatu daerah yang baru perlu mempelajari budaya daerah 

setempat. 

Menurut Raymond Williams dikutip dari (Olong, 2006) 

definisi budaya terbagi dalam tiga segmen, yakni; pertama budaya 

merupakan proses umum berbagai perkembangan yang mengacu 

pada pola pikir, nilai-nilai statis, dan religiusitas. Kedua, budaya 

adalah pandangan hidup tertentu dari suatu masyarakat dengan 

periode tertentu yang selalu mengalami perkembangan. Ketiga, 

budaya mengungkapkan berbagai teks dan tindakan yang memiliki 

fungsi menunjukkan dan menandakan. 

2.5.2 Indikator Budaya 

Indikator budaya terdiri dari; 

1. Sub Budaya 

Sub budaya penyebab paling mendasar dari keinginan dan 

tingkah laku seseorang. Sebagian tingkah laku manusia dipelajari, 

tumbuh dalam suatu masyarakat, seorang anak mempelajari nilai-

nilai dasar, persepsi, keinginan, dan tingkah laku dari keluarga serta 

lembaga-lembaga penting yang lain. Sub budaya termasuk agama, 

kelompok ras. 

 

 

2. Wilayah Geografis 

Wilayah geografis terdiri dari beberapa sub budaya yang lebih 

kecil, atau kelompok orang yang mempunyai sistem nilai sama 

berdasarkan pada pengalaman hidup dan situasi (Imama, 2013: 9). 
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3. Perilaku Tamak/Serakah 

Tamak atau rakus dalam istilah psikologi bermakna keinginan 

eksesif (berlebihan) untuk memperoleh atau memiliki harta 

kekayaan yang bukan haknya atau melebihi yang dibutuhkan 

(Syuhud, 2010: 52-53). Keinginan menguasai dan mencintai harta 

benda yang berlebihan itu pada gilirannya akan membawa 

seseorang pada dua perilaku negatif yang sangat dilarang dalam 

Islam, yaitu:  

1. Menghalalkan segala cara dengan berbagai bentuk dan 

variannya sesuai peluang dan kesempatan yang ada 

didepanya. Salah satu dari sifat tamak ini seperti Perilaku 

korupsi dilakukan pejabat negara dari level tertinggi 

sampai terendah. Berusaha mendapat keuntungan sebesar-

besarnya dengan cara apapun biasa dilakukan oleh orang-

orang yang rakus. 

2. Pelit, ketamakan itu identik dengan pelit atau kikir, tidak 

jelas mana yang menyebabkan apa, apakah tamak yang 

menyebabkan pelit atau pelit timbul dari sifat tamak. Satu 

hal yang pasti, kedua karakter ini hanya dimiliki orang 

yang mementingkan diri sendiri, yang tidak pernah berfikir 

untuk membagi sebagian harta miliknya dengan orang lain. 

Salah satu penyebab terjadinya korupsi adalah karena 

keserakahan, yang berkaitan dengan adanya perilaku serakah secara 

potensial ada dalam diri setiap orang. Keserakahan tidak akan 
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hilang kecuali setelah kematian datang menjemput. Hal ini 

ditegaskan Rasulullah SAW. dalam sabdanya: 

َُ ىَُٔ   ُْ ٌَنُ٘ َٕةٍ أحََةَّ أَ ِْ رَ ٍِ ادٌِاً  َٗ  ًَ ِِ آدَ َُّ لِاتْ ْ٘ أَ ،ىَ ُِ ادٌَِا لَََ  َٗ َْ ٌَ ِْ ىَ َٗ
ِْ ذاَبَ  ٍَ ٌَرُ٘بُ اللهُ عَيَى  َٗ  فَآُ إلِاَّ اىرُّشَابُ، 

Artinya: “seandainya anak cucu adam (manusia)mendapatkan dua 

lembah yang berisi emas, niscya ia masih menginginkan 

lembah emas yang ketiga. Tidak akan pernah penuh perut 

anak Adam kecuali ditutup dalam tanah (mati).. Dan Allah 

akan mengampuni orang yang bertaubat.” (HR Ahmad). 

Jadi, orang serakah atau tamak itu tak pernah puas dengan 

apa yang sudah dicapainya. Dengan jabatan sebagai bupati, 

misalnya, dia sebenarnya, sudah bisa hidup wajar, tetapi karena 

selalu merasa tidak puas dengan yang ada, akhirnya untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya yang lebih atau mewah, ia 

mencari harta sebanyak-banyaknya dengan segala cara, tidak 

peduli lagi halal dan haram. 

Sifat serakah ini merupakan penyakit hati yang berbahaya 

yang kalau dibiarkan akan menimbulkan malapetaka. Sebab, 

orang serakah, mata hati dan pendengarannya menjadi tuli. 

Setelah itu, akan diiringi berbagai penyakit hati lainnya, seperti 

sombong, iri dengki, dan kikir. Karena itu, penyakit serakah ini 

harus segera diobati. Obat yang paling mujarab adalah berusaha 

sekuat tenaga dan pikiran mendekatkan diri kepada Allah Saw. 

dengan jalan melaksanakan segala perintah- Nya, antara  lain 

mengeluarkan zakat dengan penuh ikhlas, dengan berzakat yang 

ikhlas akan tumbuh karakter yang luhur, seperti hidup sederhana, 



55 

 

   
 

tidak serakah, jujur, dan menyayangi si miskin. Begitu banyak 

hikmah atau manfaat dari pelaksanaan ibadah zakat ini. Maka,   

selain merupakan    rukun    Islam, zakat harus juga menjadi pilar 

budaya bangsa. Artinya, zakat harus menjadi gaya hidup atau 

budaya bangsa (Muslim). Kalau itu terjadi, berbagai persoalan 

bangsa, seperti kemiskinan, kebodohan, dan  korupsi,  insya 

Allah bisa ditanggulangi (BAZNAS, 2014: 12). 

2.5.3 Kearifan Lokal 

Kearifan lokal padanannya dalam bahasa Arab adalah „Uruf  

atau ‟Adah. Secara etimologi, „uruf berarti kenal, dari kata ini 

muncul kata ma‟rifah (yang dikenal), ta‟rif (definisi) dan ma‟ruf 

(yang terkenal). 

Secar terminologi „Urf yaitu sesuatu yang telah menjadi 

kebiasaan, diikuti manusia dalam bentuk perbuatan yang populer 

diantara mereka, ataupun perkataan yang biasa mereka kenal 

dengan pengertian tertentu, sehingga ketika mereka mendengar 

kata itu, mereka tidak memahaminya dalam pengertian lain. Dapat 

disimpulkan „urf adalah apa yang dikenal manusia dan menjadi 

tradisinya, baik ucapan, perbuatan atau pantangan-pantangan. 

Urf yang memang amat luas jangkauannya dapat dibagi sesuai 

tolak tilik yang digunakan. Disini kita padankan dengan penilikan 

penggunaannya dalam pandangan syariat, dalam pandangan ini „urf 

dibagi menjadi 2 macam, yaitu: 

1. „Urf Shahihah, yaitu adat kebiasaan yang sesuai dan tidak 

bertentangan dengan aturan-aturan hukum Islam. Artinya 
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„urf ini tidak mengubah ketentuan yang haram menjadi yang 

halal, ataupun sebaliknya. Misalnya: memberikan zakat 

kepada tetangga dan karib kerabat terlebih dahulu jika 

tetangga atau keluarga kita merupakan mustahik zakat. 

2. „Urf Fasidah, yaitu adat kebiasaan masyarakat yang 

bertentangan dengan ketentuan dalil-dalil syara‟. Artinya 

„urf ini mengubah ketentuan yang haram menjadi halal, dan 

yang halal menjadi haram. Misalnya: meminta zakat secara 

langsung kepada muzakki, seperti bertanya „apakah ada 

zakat untuk saya tahun ini‟ dan kata-kata lain yang memiliki 

arti yang sama dengan pertanyaan tersebut. Hal ini dilarang 

dalam Islam, karena zakat merupakan hak mustahik 

(Ibrahim, 2013). 

Zakat sebaiknya di disalurkan melalui Baitul Mal agar lebih 

adil dan tersebar secara merata, karena Baitul Mal memiliki data 

yang lengkap tentang mustahik zakat. Jika dibayarkan secara 

langsung dikhawatirkan terjadi ketidakadilan, hanya mustahik yang 

dikenal oleh muzakki saja yang mendapatkan zakat, sedangkan 

mustahik yang tidak dikenal oleh muzakki tidak akan mendapatkan 

zakat. Pada akhirnya hal ini akan menyebabkan kecemburuan 

sosial diantara sesama mustahik. 

2.6 Penelitian terdahulu 

Dalam studi literatur ini, penulis mencantumkan beberapa 

penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa pihak, sebagai 

bahan rujukan dalam mengembangkan materi yang ada dalam 
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penelitian yang dibuat oleh penulis. Beberapa penelitian yang 

memiliki korelasi dengan penelitian ini adalah: 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 
Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

M. 

Amirullah 

(2016) 

Pengaruh 

Pemahaman, 

Pendapatan dan 

Lingkungan 

Muzakki Terhadap 

Perilaku Membayar 

Zakat (Studi Pada 

Pedagang Pasar 

Kolombo) 

X1=Pemahaman  

X2= Pendapatan 

X3= Lingkungan  

Y= Perilaku 

membayar zakat 

Dari penelitian ini 

diketahui bahwa 

pemahaman 

muzakki secara 

parsial berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap perilaku 

membayar zakat, 

pendapatan 

muzakki, dan 

lingkungan 

muzakki secara 

parsial tidak 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

perilaku membayar 

zakat. 

 

Eka Satrio 

dan Dodik 

Siswantoro 

(2016) 

Analisis Faktor 

Pendapatan, 

Kepercayaan Dan 

Religiusitas Dalam 

Mempengaruhi 

Minat Muzakki 

Untuk Membayar 

Zakat Penghasilan 

Melalui Lembaga 

Amil Zakat 

X1 = Pendapatan 

X2 = Kepercayaan 

X3 = Religiusitas 

Y=Minat muzakki 

membayar zakat 

faktor pendapatan, 

kepercayaan dan 

religiusitas  

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

muzakki dalam 

membayar zakat 

melalui Lembaga 

Amil Zakat resmi 

yang tersedia. 

 

Tabel 2.1-Lanjutan 

Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

Rina Rizkia 

dan  

Muhammad 

Arfan M. 

Pengaruh Faktor 

Budaya, 

Motivasi, 

Regulasi, Dan 

X1 = Budaya 

X2 = Motivasi 

X3 = Regulasi 

X4 = 

Variabel Budaya, 

motivasi, regulasi, dan 

pemahaman tentang 

zakat secara bersama-
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Shabri (2014)  Pemahaman 

Tentang Zakat 

Terhadap 

Keputusan 

Muzakki Untuk 

Membayar 

Zakat Mal 

(Studi Para 

Muzakki Di 

Kota Sabang). 

Pemahaman 

Y= Keputusan 

muzaki 

membayar 

zakat 

sama berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan Muzakki 

untuk membayar zakat 

di Kota Sabang. 

Kemudian Budaya, 

motivasi, regulasi, dan 

pemahaman 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan Muzakki 

untuk membayar zakat 

di kota sabang. 

M. Abdul 

Rouf (2011)  

Analisis Faktor - 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Masyarakat 

Membayar 

Zakat Di Rumah 

Zakat Cabang 

Semarang. 

X1 = 

Kepercayaan  

X2 = 

Pemahaman 

X3 = 

Religiusitas  

Y= Minat 

masyarakat 

membayar 

zakat 

Kepercayaan, 

religiusitas dan 

pendapatan 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan 

terhadap minat 

masyarakat membayar 

zakat di Rumah Zakat 

cabang Semarang.  

2.7 Keterkaitan Kepercayaan, Pemahaman, dan Budaya dengan 

Minat Membayar Zakat  

Kepercayaan, pemahaman, dan budaya merupakan faktor yang 

mempengaruhi minat Muzakki untuk membayar zakat di Baitul 

Mal Banda Aceh. Kepercayaan memiliki keterkaitan yang sangat 

erat dengan keputusan akhir dari Muzakki dalam memutuskan 

untuk membayar zakat di Baitul mal atau memberikan secara 

langsung kepada mustahik zakat. Jika Muzakki percaya terhadap 

lembaga Baitul mal, maka otomatis mereka akan membayar zakat 

di Baitul mal, karena mereka percaya bahwa Baitul mal dapat 

mengelola zakat yang mereka keluarkan dengan baik, dan dapat 

memanfaatkan dana zakat secara optimal untuk mengentaskan 
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kemiskinan dan membantu mustahik zakat dalam mensejahterakan 

kehidupannya (Rouf, 2014: 38). 

Fenomena yang terjadi saat ini tingkat kepercayaan masyarakat 

masih rendah terhadap lembaga Baitul mal yang ada saat ini, hal ini 

mengakibatkan kurangnya dana yang mengalir  ke Baitul mal. 

Sehingga pihak Baitul mal tidak mampu memaksimalkan bantuan 

kepada mustahik zakat. Oleh karena itu, pengelolaan zakat oleh 

suatu lembaga amil zakat yang lebih profesional, amanah dan 

transparan akan dapat menumbuhkan semangat dan kepercayaan 

masyarakat untuk menyalurkan zakatnya melalui Baitul Mal. 

Pemahaman juga memiliki hubungan  yang erat dengan minat 

Muzakki ataupun keputusan akhir dari Muzakki untuk membayar 

zakat di Baitul mal atau menyerahkan secara langsung zakat 

tersebut ke mustahik. Muzakki kurang memahami bahwa sejatinya 

lembaga zakat merupakan pihak yang benar-benar mengetahui 

siapa saja masyarakat yang berhak menerima dana zakat, karena 

pihak Baitul mal memiliki data yang akurat hingga ke pelosok 

negeri tentang siapa-siapa saja mustahik zakat yang ada di Aceh.  

Masyarakat tidak paham akan fungsi dan peran dari Baitul mal, 

oleh karena sosialisasi dari pihak Baitul mal sangat dibutuhkan, 

agar masyarakat dapat memahami bahwa zakat itu diberikan bukan 

hanya untuk memenuhi kebutuhan pokok Muzakki, namun target 

Baitul mal lebih luas lagi, yakni mampu memberikan modal kepada 

mustahik, dengan harapan perekonomian mustahik membaik, dan 

pada akhirnya mustahik tersebut mampu menjadi Muzakki (orang-
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orang yang mengeluarkan zakat), sehingga pada akhirnya tingkat 

kemiskinan dapat diturunkan.  

Seperti halnya variabel di atas, budaya merupakan salah satu 

variabel yang memiliki keterkaitan dengan minat Muzakki untuk 

membayar zakat.  Budaya seseorang sangat mempengaruhi 

keputusan seseorang dalam membayar zakat, karena lingkunganlah 

yang menentukan bagaimana karakter seseorang di bentuk. Jika 

keluarga, tetangga, dan teman-teman Muzakki orang yang selalu 

membayar zakat, maka muzakki tersebut juga akan selalu 

membayar zakat, begitu juga dengan cara menyalurkan zakat, jika 

lingkungan tempat tinggal muzakki mayoritasnya membayar di 

Baitul Mal, maka mungkin saja orang-orang di sekitarnya akan ikut 

terpengaruh untuk membayar di Baitul mal. Begitu pula sebaliknya, 

jika mayoritas keluarga, tetangga, dan teman-temannya membayar 

zakat dengan cara diberikan langsung kepada mustahik, maka hal 

ini juga akan mempengaruhi muzakki tersebut untuk ikut 

memberikan langsung zakatnya kepada mustahik yang ada di 

sekitarnya (Purwant, 2013: 120). 

Dengan demikian, kepercayaan, pemahaman, dan lingkungan 

masyarakat merupakan faktor terpenting dalam menentukan 

perilaku masyarakat untuk menunaikan zakat di Baitul Mal. 

Pengelolaan dana zakat yang lebih profesional akan menjadikan 

lembaga amil zakat tersebut sebagai pilihan utama masyarakat 

dalam berzakat dan mengajak orang lain untuk menunaikan zakat 

(Rouf, 2014: 39). 
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2.8 Kerangka Berfikir 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kepercayaan, pemahaman, dan budaya terhadap minat muzakki 

untuk membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh. Kerangka 

penelitian ini digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran 

terhadap masalah yang akan dibahas. Adapun kerangka konseptual 

yang dikembangkan dalam model ini adalah sebagai berikut:  

Gambar 2.1. 

Kerangka Berfikir 

 

 

2.9 Hipotesis 

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji 

keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas 

pertanyaan penelitian (Prasetyo dan Lina, 2005: 76). Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empiris. Hipotesis merupakan 

pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel-variabel 

Pemahaman ( X2) 

Budaya (X3) 

Minat 

muzakki (Y) 

Kepercayaan ( X1) 



62 

 

   
 

dalam penelitian, serta pernyataan-pernyataan yang paling spesifik 

(Munthe, 2014: 50). 

Hipotesis berupa pernyataan mengenai konsep yang dapat 

dinilai benar atau salah jika menunjuk pada suatu fenomena yang 

diamati dan diuji secara empiris. Fungsi dari hipotesis adalah 

sebagai pedoman untuk dapat mengarahkan penelitian agar sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan hipotesis parsial 

dan hipotesis simultan. Dalam hipotesis parsial diperkirakan ada 

atau tidaknya pengaruh hubungan antara masing-masing variabel 

bebas dengan variabel terikatnya. Sedangkan dalam hipotesis 

simultan pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. Jadi terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengaruh kepercayaan, pemahaman, dan pendapatan terhadap 

minat Muzakki membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh. 

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis dan hasil penelitian-

penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. H0 =  Kepercayaan secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap minat Muzakki membayar zakat di Baitul Mal 

Banda Aceh. 

H1 = Kepercayaan secara parsial berpengaruh terhadap minat 

Muzakki membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh. 

2. H0 = Pemahaman secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

minat Muzakki membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh. 
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H1 = Pemahaman secara parsial berpengaruh terhadap minat 

Muzakki membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh. 

3.  H0 = Budaya secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

minat Muzakki membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh. 

H1 = Budaya secara parsial berpengaruh terhadap minat 

Muzakki membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh. 

4. H0 = Kepercayaan, pemahaman, dan budaya secara 

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap minat Muzakki 

membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh. 

H1 = Kepercayaan, pemahaman, dan budaya secara bersama-

sama berpengaruh terhadap minat Muzakki membayar zakat 

di Baitul Mal Banda Aceh. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yakni pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti untuk 

mendapatkan data yang relevan (Sugiono, 2010: 17). Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis kuantitatif, yaitu penelitian yang menekan analisisnya 

berdasarkan data Numerical  atau angka yang diperoleh dengan 

metode statistik serta dilakukan pada penelitian inferensial atau 

dalam rangka pengujian hipotesis sehingga diperoleh hubungan 

variabel yang diteliti signifikan atau tidak. 

Menurut Sugiono metode penelitian kuantitatif yaitu jenis data 

yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa 

informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau 

berbentuk angka (Sugiono, 2010: 15), yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu.  

3.2 Populasi,  Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  

3.2.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya (Sugiono, 2013: 115)  populasi bukan hanya orang 

tetapi juga objek dan benda-benda yang lain. Populasi bukan 

sekedar jumlah yang ada pada subjek atau objek yang dipelajari, 

akan tetapi populasi itu meliputi seluruh karakteristik ataupun sifat 

yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.  

Populasi dalam penelitian ini adalah muzakki yang ada di 

Banda Aceh, dimana jumlah muzakki di Banda Aceh tidak 

diketahui secara pasti.. 

3.2.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiono, 2013: 116). Sampel dapat 

juga dikatakan data yang merupakan objek yang diambil dari 

populasi. Oleh karena itu, sampel yang diambil dari populasi harus 

betul-betul representatif (mewakili). Adapun penentuan jumlah 

sampel yang dikembangkan oleh Roscoe dalam Sugiono (2010: 

131) adalah sebagai berikut: 

1. Ukuran sampel yang layak adalah antara 30 sampai 500. 

2. Bila sampel dibagi dalam kategori ( misalnya: pria-wanita, 

pegawai negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota 

sampel setiap kategori minimal 30. 

1. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang 

menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-masing 

antara 10 s/d 20. 
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Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

non-probability sampling, sedangkan teknik pengambilan sampel 

menggunakan incidental sampling yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sampel jika orang yang 

ditemui dipandang cocok dengan sumber data (Sugiono, 2012).  

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 

orang, dimana jumlah ini diambil sesuai dengan kemampuan 

peneliti. 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian setelah itu 

ditarik kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 

dependen dan variabel independen. 

1. Variabel Dependen 

Variabel Dependen (variabel terikat) yaitu variabel yang 

diakibatkan atau yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Keberadaan 

variabel ini sebagai variabel yang dijelaskan dalam fokus atau topik 

penelitian (Lina, 2005). Dependen variabel pada penelitian ini 

adalah minat Muzakki membayar zakat di Baitul Mal. Definisi, 

indikator, dan penggunaan masing-masing variabel dapat dilihat 

pada tabel. 3.1 
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Tabel 3.1. 

 Definisi dan Indikator Variabel Dependen 

 

2. Variabel Independen 

 Variabel Independent (variabel bebas) yaitu suatu variabel 

yang ada atau terjadi mendahului variabel terikatnya. Dalam 

penelitian ini variabel independennya adalah kepercayaan, 

pemahaman, dan budaya. Definisi, indikator, dan penggunaan 

masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel. 3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

No Variabel 

dependen 

Definisi Indikator 

1 Minat 

Muzakki 

Minat adalah dorongan kuat 

bagi seseorang untuk 

melakukan segala sesuatu 

dalam mewujudkan 

pencapaian tujuan dan cita-cita 

yang menjadi keinginannya 

(Muliadi, 2014) Definisi 

operasional  adalah dorongan 

internal dan eksternal yang 

berhubungan dengan sikap 

muzakki untuk memutuskan 

memenuhi kewajiban zakat 

(Rouf, 2014) 

 Dorongan 

dari dalam 

Individu 

 Motif sosial 

 Faktor 

Emosional 
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Tabel 3.2.  

Definisi dan Indikator Variabel Independen 
No. Variabel 

independen 

Definisi Indikator 

1 Kepercayaan Kepercayaan (trust atau 

belief) merupakan 

keyakinan bahwa 

tindakan orang lain atau 

suatu kelompok 

konsisten dengan 

kepercayaan mereka 

(Rouf, 2014). Definisi 

operasionalnya adalah 

kemampuan Baitul Mal 

dalam melaksanakan 

amanah sesuai dengan 

harapan muzakki. 

 

 Keterbukaan 

 Kompeten 

 Kejujuran 

 Integritas 

 Akuntabilitas 

 Sharing 

 Penghargaan  

2 Pemahaman  Pemahaman adalah 

suatu kemampuan 

seseorang dalam 

menafsirkan, 

menerjemahkan, 

mengartikan ataupun 

menyatakan sesuatu 

dengan caranya sendiri 

tentang pengetahuan 

yang pernah 

diterimanya. 

Definisi operasionalnya 

adalah dasar bagi 

muzaki untuk bertindak 

dan patuh menjalankan 

suatu kewajiban.  

 

 Pemahaman 

tentang 

zakat 

 Perlu atau 

tidaknya 

zakat 

 Hukum 

zakat 

 Besaran 

zakat 

 Tujuan zakat 
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Tabel 3.2-Lanjutan 
No. Variabel 

independen 

Definisi Indikator 

3 Budaya Budaya Yaitu tindakan 

yang paling melekat pada 

seseorang yang telah 

diwarisi secara turun 

menurun dan dapat 

dijadikan sebagai acuan 

untuk melakukan 

sesuatu,  diwarisi dari 

lingkungan keluarga 

ataupun masyarakat 

dimana dia tinggal. 

(Imama, 2013). 

Definisi operasionalnya 

yaitu adat atau kebiasaan 

muzakki dalam 

menyalurkan zakatnya.   

 Sub budaya 

 Wilayah 

geografis 

 Perilaku 

Tamak 

 Kearifan 

Lokal 

 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Data primer, yaitu 

data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber aslinya 

yang berupa pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh 

peneliti.  Data primer dalam penelitian ini merupakan hasil dari 

penyebaran kuesioner pada Muzakki yang ada di Banda Aceh yang 

diisi oleh responden selaku sampel penelitian (Rayiah, 2017: 36). 

Kuesioner tersebut didesain menggunakan skala likert. 

Kelebihan data primer adalah data lebih mencerminkan 

kebenaran berdasarkan dengan apa yang dilihat dan didengar 

langsung  oleh peneliti sehingga unsur-unsur kebohongan dari 

sumber yang fenomenal dapat dihindari, kekurangannya  data ini 
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membutuhkan waktu yang relatif lama serta biaya yang dikeluarkan 

relatif cukup besar.   

3.5 Teknik  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data 

merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. cara mengumpulkan data 

pada penelitian ini dengan dilakukan dengan menggunakan 

penyebaran kuesioner. Metode Kuesioner (Angket) Merupakan 

metode pengumpulan data dengan cara menyebarkan pertanyaan- 

pertanyaan kepada responden (Halimah, 2017: 15)  Kuesioner 

adalah kumpulan pertanyaan tertulis yang diberikan kepada 

responden sebagai sampel penelitian, di mana jawaban yang 

diberikan responden dapat membantu peneliti untuk mendapatkan 

data lapangan sehingga mampu memecahkan masalah dalam 

penelitian.  

Kuesioner dalam penelitian ini diberikan kepada para muzakki 

di Banda Aceh terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat muzakki untuk membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh. 

Dan pengukurannya menggunakan skala likert, yaitu skala yang 

berisi lima tingkat preferensi jawaban.  

Salah satu keuntungan dari teknik ini yaitu responden dapat 

lebih leluasa karena tidak dipengaruhi oleh sikap mental hubungan 

antara peneliti dengan responden. 
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3.6 Skala Pengukuran 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Skala Likert. 

Skala likert merupakan skala yang dapat digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, serta persepsi seseorang tentang suatu 

fenomena tertentu. Instrumen penelitian yang menggunakan skala 

likert dapat dibuat dalam bentuk pilihan ganda maupun cheklist 

(Oktavia, 2015: 52). Tujuan teknik skala adalah untuk mengetahui 

ciri-ciri atau karakteristik suatu hal berdasarkan ukuran tertentu, 

sehingga dapat membedakan, menggolongkan, mengurutkan ciri-

ciri atau karakteristik tersebut. 

Skala likert merupakan teknik  self report bagi pengukuran 

sikap di mana subyek diminta untuk mengindikasikan tingkat 

kesetujuan atau ketidaksetujuan mereka terhadap masing-masing 

pernyataan. Skala likert adalah salah satu teknik pengukuran sikap 

yang paling sering digunakan dalam riset pemasaran. Dalam 

pembuatan skala likert, peneliti membuat beberapa pernyataan  

yang berhubungan dengan suatu objek, lalu objek atau responden 

diminta untuk mengindikasikan tingkat kesetujuan atau 

ketidaksetujuan mereka terhadap masing-masing pernyataan. Skala 

likert dibuat sesuai dengan kebutuhan (Nugraha, 2007: 64),  lima 

tingkat preferensi jawaban dengan pilihan jawaban dalam skala 

likert dapat dilihat pada tabel 3.3. berikut: 
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Tabel. 3.3. 

Alternatif jawaban dengan skala likert 

 

 

 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-

butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu 

variabel. Daftar pertanyaan ini pada umumnya mendukung suatu 

kelompok variabel tertentu (Sujarweni, 2015). Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui valid atau tidak valid akan 

diuji dengan bantuan program SPSS 25 dengan melihat angka-

angka yang terletak pada kolom corrected item total correlation. 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel untuk tingkat signifikansi 5% dari degree of freedom 

(df) = n-2. Dalam hal ini (n) adalah sampel. Jika r hitung > r tabel 

maka pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid, demikian 

sebaliknya. 

 

 

No. Jawaban Skor Nilai 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang setuju 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 
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3.7.2 Uji Reabilitas 

Reabilitas atau keandalan merupakan ukuran suatu kestabilan 

dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan 

dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu 

variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Uji reabilitas 

dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir 

pertanyaan. Pengujian reabilitas yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan alat analisis SPSS versi 

25 yakni uji statistik. 

Cronbach Alpha yaitu pengujian yang dilakukan untuk jenis 

data interval. Suatu kontruk atau variabel dinyatakan reliabel jika 

nilai Cronbach Alpha > 0, 60 (Sujarweni, 2015).  

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ini dilakukan karena dalam model regresi 

perlu memperhatiakn adanya penyimpangan-penyimpangan atas 

asumsi klasik, karena pada hakikatnya jika asumsi klasik tidak 

dipenuhi maka variabel-variabel yang menjelaskan akan menjadi 

tidak efisien (Halimah, 2017: 8). Asumsi klasik yang harus 

dipenuhi dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah satu bagian dari uji statistik yang 

berfungsi untuk menentukan apakah suatu populasi berdistribusi 

normal atau tidak. Uji kenormalan distribusi dilakukan untuk 

mengetahui apakah sampel yang dianalisis telah mewakili populasi 

atau belum. Dengan diketahuinya kenormalan distribusi akan dapat 
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dilakukan analisis lebih lanjut. Pada penelitian di mana data yang 

tersedia memiliki distribusi normal, akan mampu menghasilkan 

persamaan regresi yang dapat menjelaskan variabel terikat secara 

lebih tepat.  

Model regresi yang baik harus mempunyai sebaran data yang 

normal atau pada level minimum mendekati normal. Untuk tujuan 

ini, grafik histogram atau uji statistic Kolmogrov-Smirnov (K-S) 

dapat digunakan. Jika nilai K-S signifikan dan nilainya > 0,05 

maka sebaran data terdistribusi secara normal (Muliadi, 2014: 71)   

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji Kolmogorof 

Smirnof. 

3.8.2 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas diperlukan Untuk melihat ada atau 

tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel- variabel bebas dalam 

suatu model regresi linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di 

antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu (Halimah, 

2017: 8). Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat statistik 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi yang tinggi dengan 

melihat VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang 

dari 0,1, maka dapat dikatakan terbebas dari multikolinieritas. 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance 

residual suatu periode pengamatan yang lain (Sujarweni, 2015). 

Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu 
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model dapat dilihat dengan pola gambar scatterplot, regresi yang 

tidak terjadi heteroskedastisitas jika; 

1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar 

angka 0. 

2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 

saja. 

3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

3.9 Teknik Analisis Data 

3.9.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, 

yaitu regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari 

satu variabel independen (Sujarweni, 2015). Analisis regresi linear 

berganda berfungsi untuk menganalisis hubungan atau pengaruh 

variabel bebas (kualitas pelayanan) terhadap variabel terikat 

(kepuasan). 

Dalam penelitian ini Analisis regresi linear berganda 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 +b3X3 +ei   (3.1) 

Dimana variabel dependen adalah; 

 Y = Minat 

Variabel Independen adalah :   

 X1 = Kepercayaan 

 X2 = Pemahaman 
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 X3 = Budaya 

 a = Nilai intercept (konstanta) 

 b1- b2 – b3  = Koefisien arah regresi  

 e   = Variabel gangguan 

3.9.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji T dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-

masing variabel independen (kepercayaan, pemahaman, dan 

budaya) secara individual (parsial) terhadap variabel dependen      

(minat). Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah; 

1. H0 : tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 

variabel independen (X1, X2, X3) terhadap variabel 

dependen (Y) . 

2. H1 : terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel 

independen  (X1,X2, X3) terhadap variabel dependen (Y) . 

Tingkat kepercayaan 95%, α = 0,05. Dasar pengambilan 

keputusan uji t yaitu: 

1. Jika nilai sig  < 0,05, atau  t hitung > t tabel , maka H1 

diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh positif 

dan signifikan variabel X terhadap variabel Y. 

2. Jika nilai sig  > 0,05, atau  t hitung < t tabel , maka H1 

ditolak dan H0 diterima, artinya tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y.  

Rumus yang digunakan yaitu: 

t tabel = t (α/2 ; n-k-1) 
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Dimana : 

a: Tingkat kepercayaan = 0,05 

n: Jumlah sampel 

k: Jumlah variabel 

3.9.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F atau disebut juga dengan Analisis Varian (ANOVA) 

digunakan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh beberapa 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel terikat, 

yaitu dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Hipotesis yang digunakan pada uji ini adalah: 

1. H0 : Artinya secara bersama-sama tidak terdapat hubungan 

positif dan signifikan dari variabel independen (X1, X2, X3) 

terhadap variabel dependen (Y). 

2. H1 : Artiya secara bersama-sama terdapat hubungan positif 

dan signifikan dari variabel independen (X1, X2, X3) 

terhadap variabel dependen (Y) (Purwant, 2013).   

Dasar pengambilan keputusan uji t yaitu: 

1. Jika nilai sig  < 0,05, atau  F hitung > F tabel , maka H1 

diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat hubungan positif 

dan signifikan variabel X secara terhadap variabel Y. 

2. Jika nilai sig  > 0,05, atau  F hitung < F tabel , maka H1 

ditolak dan H0 diterima, artinya tidak terdapat pengaruh 

variabel X secara terhadap variabel Y.  

Rumus yang digunakan yaitu: 
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F tabel = F (k ; n-k) 

3.9.4 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Besar koefisien determinasi adalah 0 sampai dengan 1. 

Semakin mendekati 0, maka dapat dikatakan semakin lemah 

pengaruh variabel independen terhadap nilai variabel dependen. 

Sedangkan jika koefisien mendekati 1, maka dapat dikatakan 

semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi 

independen terhadap variabel terikat. Analisis untuk mengetahui 

seberapa besar sumbangan atau kontribusi variabel independen 

(kepercayaan, pemahaman, dan budaya) terhadap variabel 

dependen (minat muzakki) (Kusuma, 2017: 64). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Baitul Mal Banda Aceh 

Baitul Mal adalah Lembaga Daerah Non Struktural yang diberi 

kewenangan untuk mengelola dan mengembangkan zakat, wakaf, 

harta agama dengan tujuan untuk kemashlahatan umat serta 

menjadi wali/wali pengawas terhadap anak yatim piatu dan/ atau 

hartanya serta pengelolaan terhadap harta warisan yang tidak ada 

wali berdasarkan Syariat Islam. 

4.1.1 Visi dan Misi Baitul Mal Banda Aceh 

 Visi 

Salah satu visi dari Baitul Mal adalah Mewujudkan ummat 

untuk memiliki tingkat kesadaran yang tinggi untuk 

mengeluarkan zakat, yang kedua Baitul Mal menjadi 

lembaga yang amanah dalam mengelola dana zakat yang 

dikeluarkan muzakki agar muzakki percaya terhadap 

lembaga Baitul Mal, dan yang ketiga untuk membantu 

mustahik agar kehidupan mereka menjadi lebih sejahtera 

dengan cara memberikan bantuan-bantuan dana kepada 

mereka yang membutuhkan. 
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 Misi 

1. Baitul Mal berusaha memberikan pelayanan yang prima 

kepada muzakki dan mustahik agar mereka puas terhadap 

lembaga Baitul Mal, dengan adanya layanan yang 

memuaskan diharapkan  muzakki tetap memilih Baitul Mal 

sebagai tempat penyaluran zakatnya. 

2. Memberikan sistem pengelola zakat yang transparan dan 

akuntabilitas agar muzakki dan mustahik percaya terhadap 

lembaga Baitul Mal. Dengan adanya sistem pengelolan 

zakat yang transparan maka masyarakat dapat mengetahui 

kemana dana zakat digunakan. 

3. Memberikan konsultasi dan advokasi bidang zakat dan 

harta agama lainnya bagi yang membutuhkan sehingga 

dapat membantu masyarakat bagaimana cara mengeluarkan 

zakat. 

4. Memberdayakan harta agama untuk kesejahteraan umat 

khusus dhuafa sehingga dengan ini diharapkan tingkat 

kemiskinan dapat diturunkan, dan tidak ada lagi 

kesenjangan sosial antara yang kaya dan yang miskin. 

5. Meningkatkan kesadaran umat dalam melaksanakan 

kewajiban zakat, karena ada yang mengingatkan muzakki 

untuk membayar zakat. Setiap tahun pegawai Baitul Mal 

akan berkunjung ke tempat muzakki untuk mengingatkan 

mereka untuk membayar zakat. 
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6.  Melakukan pembinaan yang kontinu terhadap para 

pengelola zakat dan harta agama lainnya, agar para 

pengelola zakat tetap amanah dalam menjalankan tugasnya, 

karena zakat merupakan hak-hak mustahik. 

4.1.2 Struktur Organisasi 

Secara kelembagaan, struktur organisasi Baitul Mal Kota 

Banda Aceh terdiri dari 3 (tiga) unsur pelaksana, yaitu : 

a. Pengurus pelaksana 

b. Sekretariat, dan 

c. Dewan Pengawas 

Struktur organisasi Baitul Mal Kota Banda Aceh berdasarkan 

pada beberapa Peraturan Walikota Banda Aceh : 

1. Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2010 

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan 

Pelaksana Baitul Mal Kota Banda Aceh menyatakan 

susunan organisasi Baitul Mal Kota Banda Aceh terdiri 

dari: 

 Kepala Baitul Mal 

 Sekretariat 

 Bidang Pengumpulan 

 Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan 

 Bidang Sosialisasi dan Pembinaan 

 Bidang Perwalian dan Harta Agama, dan Bendahara 

2. Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor 70 Tahun 2016 

tentang Tugas Pokok dan Fungsi Sekretariat Baitul Mal 
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Kota Banda Aceh menyatakan susunan organisasi 

Sekretariat Baitul Mal Kota Banda Aceh terdiri dari : 

 Kepala Sekretariat 

 Sub Bag Umum 

 Sub Bag Keuangan dan Program 

 Sub Bag. Pengembangan Informasi & Teknologi 

3. Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor 34 Tahun 2011 

tentang Dewan Pengawas Baitul Mal Kota Banda Aceh 

menyatakan susunan dewan pengawas terdiri dari: 

 Ketua merangkap anggota 

 Wakil ketua merangkap anggota 

 Sekretaris (ex officio dijabat kepala sekretariat) 

 Anggota 

4.2 Deskriptif Responden 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor 

kepercayaan, pemahaman dan budaya terhadap minat muzakki 

untuk membayar zakat di Baitul Mal Banda Aceh. Subjek dalam 

penelitian ini yaitu muzakki yang ada di wilayah Banda Aceh yang 

berjumlah 50 orang. Karakteristik responden yang diamati dalam 

penelitian ini meliputi: jenis kelamin, usia, pendidikan, dan 

pekerjaan muzakki yang ada di Banda Aceh.  Deskripsi 

karakteristik responden disajikan sebagai berikut:  
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4.2.1 Jenis Kelamin Responden  

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

disajikan pada tabel berikut ini:  

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Frekuensi Pesentase (%) 

Laki-Laki 29 58% 

Perempuan 21 42% 

Jumlah 50 100% 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 29 orang (58%) dan responden dengan 

jenis kelamin perempuan sebanyak 21 orang (42%). Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki 

(58%).  

4.2.2 Usia Responden 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan usia disajikan 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia  Frekuensi Persentase (%) 

17-29 tahun 10 20% 

30-40 tahun 25 50% 

>40 tahun 15 30% 

Jumlah  50 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

Tabel di atas menunjukkan bahwa muzakki yang berusia antara 

17-29 tahun yakni sebanyak 10 orang (20%), muzakki yang berusia 
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antara 30-40 tahun yakni sebanyak 25 orang (50%), dan muzakki 

yang berusia lebih dari 40 tahun yakni sebanyak 15 orang (30%). 

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas muzakki berusia antara 30-40 

tahun (50%).  

4.2.3 Pekerjaan Responden 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

disajikan pada tabel berikut ini :  

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Usia  Frekuensi Persentase (%) 

PNS 4 8% 

Swasta 6 12% 

Wiraswasta 37 74% 

Lainnya  3 6% 

Jumlah  50 100% 
   Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

Tabel di atas menunjukkan bahwa muzakki yang berstatus 

sebagai PNS sebanyak 4 orang (8%), yang bekerja sebagai Pegawai 

swasta sebanyak 6 orang (12%), yang bekerja sebagai  wiraswasta 

sebanyak 37 orang (74%), dan muzakki yang memiliki pekerjaan 

selain yang disebutkan di atas sebanyak 3 orang (6%).  

4.2.4 Pendidikan Responden 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Usia  Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Bersekolah 1 2% 

SD 3 6% 

SLTP 2 4% 

SLTA 29 58% 

DIPLOMA 4 8% 

S1  10 20% 

Sς 1 2% 

S3 0 0% 

Jumlah 50 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

Tabel di atas menunjukkan bahwa muzakki yang tidak 

bersekolah sebanyak 1 orang (2%), yang berpendidikan SD 

sebanyak 3 orang (6%), muzakki yang berpendidikan SLTP 

sebanyak 2 orang (4%), muzakki yang berpendidikan SLTA 

sebanyak 29 orang (58%), muzakki yang berpendidikan diploma 

sebanyak 4 orang (8%), dengan pendidikan S1 sebanyak 10 orang 

(20%) dengan pendidikan S2 sebanyak 2 orang (4%), dan 

pendidikan S3 tidak ada orang (0%). Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas muzakki berpendidikan SLTA yaitu sebanyak 29 orang 

(58%). 

4.3  Hasil Pengujian Instrumen 

4.3.2 Uji validitas 

Setiap penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket 

perlu dilakukan uji validitasnya. Uji validitas berguna untuk 

mengetahui kevalidan atau kesesuaian angket yang peneliti 

gunakan untuk memperoleh data dari para responden. Pengujiannya 
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